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 Permasalahan utama yang terjadi dalam pembelajaran matematika adalah 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga berdampak pada 
hasil  belajar yang rendah. Maka dari itu, perlu adanya proses pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wonder Share Quiz Creator. 
Adapun  penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) hasil belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator mencapai KKM lebih dari 50%, 2) ada perbedaan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator lebih baik 
dari model pembelajaran ekspositori, 3) terdapat  peningkatan hasil belajar antara 
siswa yang menggunakan model Thin Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis tinggi, 4) terdapat 
peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model Thin Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis rendah. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Semester Ganjil 
SMP Negeri 13 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 245 
siswa. Dari populasi diambil sampel dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling dan terpilih kelas VIII A (eksperimen) kelas VIII B (kontrol) serta VIII 
E (uji coba). Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, tes 
dan angket. Instrumen telah teruji validitas dan reliabilitas pada taraf signifikan 
5%. Analisis data menggunakan uji Proporsi, uji Rancangan Acak Kelompok dan 
uji Benferoni,.Hasil penelitian menyatakan bahwa : 1) hasil belajar matematika 
siswa yang diajar menggunakan model Think Pair Share berbantuan Wonder 
Share Quiz Creator mencapai target, 2) ada perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator lebih baik dari model pembelajaran ekspositori, 3) 
terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model Thin 
Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis tinggi,. 4) terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa 
yang menggunakan model Thin Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis rendah.
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan pada hakikatnya merupakan bimbingan terhadap 
perkembangan manusia ke arah cita-cita tertentu. Menurut Undang-Undang 
No.20 tahun 2003 :“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
Matematika merupakan pengetahuan yang sangat berperan penting 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan yang lainnya. 
Oleh karena itu matematika sangat perlu dibelajarkan kepada siswa sedini 
mungkin. Dengan adanya pendidikan matematika di sekolah dapat 
mempersiapkan siswa agar menggunakan pendidikan matematika secara 
fungsional dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lain. 
Namun, dibalik pentingnya peranan yang dimiliki matematika, matematika 
juga merupakan momok yang masih ditakuti oleh sebagian besar siswa.  
Banyak siswa di setiap jenjang pendidikan menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang sulit dan sering menimbulkan berbagai masalah yang 
sulit untuk dipecahkan, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 
Salah satunya dibuktikan dengan hasil wawancara saya dengan pengampu 





bahwa 50% rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 13 
Kota Tegal masih kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal. Oleh karenanya, 
pembelajaran matematika harus menciptakan suasana yang menarik dan 
memilih model yang tepat pada kegiatan pembelajaran matematika sehari-hari 
(Susanti, 2018:1). 
Kemampuan komunikasi perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
matematika sebab kemampuan komunikasi sangat diperlukan dalam 
menghadapi berbagai masalah, khususnya masalah yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan berkomunikasi, siswa dapat lebih memahami 
simbol-simbol dan informasi yang ada di dalam pelajaran tersebut. Ironisnya 
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, jarang sekali siswa 
diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Hal ini berdampak 
pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Hal ini dipengaruhi oleh model pembelajaran yang masih begitu saja. 
Model pembelajaran yang digunakan masih hanya sebatas guru 
menyampaikan materi secara langsung kepada siswa dengan tujuan peserta 
dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan. Sehingga hasil belajar 
siswa cenderung rendah. Siswa kurang dapat mengkomunikasikan ide-ide 
matematisnya secara jelas dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. 
Atas dasar permasalahan tersebut maka kemampuan komunikasi 
matematis siswa harus ditingkatkan, agar hasil belajar siswa juga meningkat. 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilakukan 





ini, perlu dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk 
mengkonstruksi pemikirannya baik dengan guru,teman maupun terhadap 
materi matematika itu sendiri. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan utuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair 
Share. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
Terhadap Hasil belajar siswa Matematika kelas VII pada Materi Aritmatika 
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung” Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Think Pair Share lebih baik 
daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Noerazizah (2011) dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa (Penelitian Eksperimen di 
SMPN 3 Tangerang selatan)”Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model Think 
Pair Share lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. 
Selain model pembelajaran, diperlukan juga media pembelajaran yang 
bervariasi dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam hal ini media yang 





Wondershare Quiz Creator adalah media berbasis teknologi komputer, 
dimana media ini dapat memberikan beberapa pilihan kepada guru dalam 
membuat soal kuis bagi peserta didik yang dapat merangsang peserta didik 
untuk aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Setio Adi Nugroho 
(2015)”Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan 
Teori Belajar Konstruktivisme dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran 
Wondershare Quiz Creator Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II 
SD Negeri 2 Pacarmulyo.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Wondershare Quiz Creator meningkatkan kektifan dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melanjutkan 
dan mengembangkan penelitian ekperimen dengan judul “ Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share Berbantuan 
Wonder Share Quiz di Tinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis 
Materi Kubus dan Balok pada Siswa Kelas VIII SMP N 13 Kota Tegal” 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah kemudian timbul 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Banyak siswa di kelas VIII SMP N 13 Kota Tegal yang menganggap 
pelajaran matematika sebagai pelajaran  yang sulit, sehingga masih banyak 





2. Pelajaran matematika yang diterapkan disekolah masih berupa 
pembelajaran ekpositori sehingga lebih dominan guru yang aktif, 
dibandingkan siswa. 
3. Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dan berbantuan 
Wondershare Quiz Creator pada pelajaran matematika di harapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis pada pelajaran matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mengetahui arah penelitian ini, perlu pembatasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Subjek  penelitian ini adalah siswa SMP N 13 Kota Tegal Kelas VIII 
semester I Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Hasil belajar di penelitian di batasi pada kemampuan komunikasi 
matematis. 
3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Think Pair Share 
untuk mengganti model ekpositori. 
4. Media Wondershare Quiz Creator digunakan untuk memberikan soal-soal 
latihan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengukur hasil belajar 
yang ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. 
5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kubus dan Balok. 
6. Kemampuan komunikasi di penelitian ini di batas lima indikator 
kemampuan komuikasi matematis dari enam indikator sumber dari 





1) Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematika.  
2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
3) Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar. 
4) Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari . 
5) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka perumusan masalahnya adalah : 
1. Apakah hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator dapat mencapai KKM yaitu 
70  sebanyak 50% ? 
2. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator dengan peningkatan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositori? 
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator lebih baik 





pembelajaran ekpositori di tinjau dari kemampuan komunikasi matematis 
tinggi ? 
4. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator lebih baik 
dari peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekpositori di tinjau dari kemampuan komunikasi matematis 
rendah? 
E. Tujuan Masalah 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator dapat mencapai 
KKM sebanyak 50%. 
2. Mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator dengan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekpositori . 
3. Mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator lebih baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ekpositori di tinjau dari kemampuan 





4. Mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
creator lebih baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekpositori di tinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis rendah. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas hasil 
belajar matematika, terutama dalam kemampuan komunikasi matematis 
siswa memalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Manfaat bagi guru yaitu penelitian ini dapat diharapkan dapat 
memberikan  masukan kepada guru matematika dalam menentukan 
model mengajar yang tepat, yang dapat dijadikan alternatif selain model 
yang biasa digunakan oleh guru dalam pengajaran matematika. 
b. Bagi Sekolah 
Manfaat bagi sekolah yaitu agar dapat meningkatkan mutu 








c. Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ni diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi maupun mengembangan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya, dan dapat menambah sebagai pengetahuan mengenai model 
























LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Peningkatan 
Peningkatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI,2013:215) mengandung arti suatu proses, cara, perbuatan untuk 
meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya) yang dalam artian suatu 
usaha untuk mengangkat sesuatu hal dari yang semula memiliki posisi 
yang rendah menuju ke posisi yang lebih tinggi. Menurut Gunawan, Adi 
(2003:67), peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau 
lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk suatu susunan, tingkat 
juga dapat berarti pangkat, taraf atau kelas. Sedangkan peningkatan juga 
berarti kemajuan. Pagappong, Y (2015:3) menyatakan bahwa peningkatan 
adalah sebuah cara atau usaha untuk mendapatkan kembali keterampilan 
atau kemampuan menjadi lebih baik lagi. Dalam hal ini peningkatan dapat 
berarti kemajuan yang secara umum merupakan upaya untuk menambah 
derajat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk memajukan sesuatu 








2. Hasil Belajar Matematika 
a. Hasil Belajar 
Setiap proses pembelajaran, keberhasilan dapat diukur dari 
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Rifa’i dan Anni (2011:82) 
menyatakan bahwa“hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar”. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Slameto (2010:107) yang menjelaskan bahwa “hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Sementara itu, Suprijono 
(2011:6) menambahkan “hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”. 
 Menurut Sudjana (2016:22), hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, 
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.  Ranah 
kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
(pengetahuan) sedangkan ranah afektif adalah hasil belajar yang 
berkenaan dengan sikap serta ranah psikomotoris yang berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan siswa. 
Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menguasai materi pelajaran. Pada umumnya hasil belajar 





belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dan diukur. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suhendri (2011:32) yang menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah puncak kegiatan yang akan menghasilkan perubahan 
pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang berkesinambungan dan 
dinamis serta dapat diukur atau diamati. Perubahan tersebut tak lain 
adanya peningkatan kearah yang lebih baik. 
Maka dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar ialah perubahan perilaku siswa setelah mengalami kegiatan belajar 
yang pada umumnya diukur dan dilihat melalui tes. 
b. Matematika  
Menurut Suhendri (2011:32), matematika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang bilangan, bangun, hubungan-hubungan konsep, dan 
logika dengan menggunakan bahasa lambang atau simbol dalam 
menyelesaikan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari. Selain itu 
Menurut Hasranudin (2012:vol 2) matematika mempelajari tentang 
keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep 
matematika tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai 
dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks 
Menurut Abdurahman (2009: 56) Matematika adalah bahasa fungsi 
praktis simbiolis untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan spasial 
sementara fungsi teoritis adalah untuk memfasilitasi berpikir.” Dari uraian 
diatas maka dapat disimpulkan matematika adalah ilmu yang 





konsep, dan logika dengan menggunakan bahasa lambang atau simbol 
dalam menyelesaikan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari untuk 
mengekspresikan hubungan kuantitatif dan spasial. 
c. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah tolak ukur atau patokan yang menentukan 
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu 
materi pelajaran dari proses pengalam belajarnya yang diukur dengan tes. 
Dari definisi diatas , serta definisi-definisi tentang matematika 
,hasil belajar, maka dapat dirangkai sebuah kesimpulan bahwa hasil 
belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar matematika. Pengalaman tersebut 
berupa pengetahuan , pengertian, pemahaman, dan juga kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol 
3. Model Pembelajaran Think Pair Share  
 Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:127), model Think Pair 
Share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
merangsang aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi 
pegetahuan kepada siswa lainnya. Sedangkan menurut Isrok’atun dan 
Rosmala (2015:45) model pembelajaran Think Pair Share  merupakan 
suatu model pembelajaran kooperatif yang memiliki variasai pola diskusi, 
dimana siswa melakukan kegiatan berpikir, diskusi berpasangan dan 





Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 
memberi waktu siswa untuk berpikir dan merespons serta saling bantu 
satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu 
tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa 
merespons pertanyaan (Shoimin,2014:208). Think Pair Share memiliki 
prosedur yang secara ekplisit memberi siswa waktu utuk berpikir, 
menjawab, saling membantu satu sama lain. Dengan demikian, diharapkan 
siswa mampu bekerja sama, saling bergantung pada kelompok kecil 
secara kooperatif. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Think Pair Share adalah suatu model kooperatif yang memberikan 
kesempatan siswa untuk berpikir, berpasangan , dan berbagi hasil 
pemikiran dengan siswa lain. 
Pembelajaran Think Pair Share mempunyai beberapa komponen. 
1) Think (Berpikir) 
Pelaksanaan  pembelajaran Think Pair Share diawali dari berpikir 
sendiri mengenai pemecahan masalah suatu masalah.  N Tahap 
berpikir menuntut untuk lebih tekun dalam belajar dan aktif mencari 









2) Pair (Berpasangan)  
Setelah diawali dengan berpikir, peserta didik kemudian  diminta 
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya secara berpasangan. Tahap 
diskusi merupakan tahap menyatukan pendapat masing-masing siswa 
guna memeperdalam pengetahuan mereka . Diskusi dapat mendorong 
peserta didik untuk aktif menyampaikan pendapat orang lain dalam 
kelompok serta mampu bekerja sama dengan orang lain. 
3) Share (Berbagi) 
Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya, pasangan - pasangan 
siswa yang ada diminta untuk berbagi hasil pemikiran kelompoknya 
kepada seluruh kelas. Tahap berbagi menuntut siswa untuk mampu 
mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab, serta mampu 
mempertahankan pendapat yang telah disampaikannya. 
Adapun Langkah-langkah untuk model pembelajaran Think Pair 
Share adalah sebagai berikut (Hamdayana,2017:201): 
1. Tahap Pendahuluan 
Pada tahap ini guru menjelaskan aturan main serta 
menginformasikan batasan waktu untuk setiap kegiatan. 
2. Thinking (berpikir) 
Pada tahap thinking, guru mengajukan suatu pertanyaan atau 
masalah yang berhubungan dengan pelajaran kepada siswa. Kemudian 
guru meminta mereka untuk memikirkan penyelesaian atau jawaban 





3. Pairing (berpasangan) 
Pada tahap pairing, guru meminta siswa untuk berpasangan atau 
mendiskusikan sesuatu yang telah mereka peroleh. Umumnya, waktu 
yang diberikan untuk berpasangan berkisar empat atau lima menit. 
Interaksi selama waktu yang diberikan memudahkan siswa untuk 
menemukan penyelesaian atau jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 
4. Sharing (berbagi) 
Pada tahap sharing, guru meminta setiap pasangan berbagai 
gagasan dengan pasangan lainnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
berkeliling didalam ruang kelas. 
5. Tahap Penghargaan 
Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara induvidu 
maupun kelompok. Nilai induvidu berdasarkan hasil jawaban pada 
tahap think, sedangkan nilai kelompok  berdasarkan jawaban pada 
tahap pair dan share, terutama pada saat presentasi memberikan 
penjelasan terhadap seluruh kelas. 
Adapun  menurut Hamdayana (2017:201) kelebihan Model  di Think 
Pair Share antaranya sebagai berikut : 
1) Model pembelajaran Think Pair Share menuntut siswa menggunakan 
waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang 
diberikan oleh guru diawal pertemuan sehingga diharapkan siswa 
mampu memahami materi dengan baik sebelum guru menyampaikan 





2) Memperbaiki kehadiran. Bagi siswa yang sekali tidak hadir maka 
siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi 
hasil belajar mereka. 
3) Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran Think Pair 
Share diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran 
sehingga hasil belajar siswa lebih baik daripada  pembelajaran dengan 
model ekspositori. 
4) Sikap apatis berkurang. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses belajar mengajar, model pembelajaran Think Pair Share akan 
lebih menarik  dan tidak monoton dibandingkan model ekspositori. 
5) Hasil belajar lebih mendalam. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share perkembangan hasil belajar  siswa 
dapat diidentifikasi secara bertahap, sehingga pada akhir pembelajaran, 
hasil yang diperoleh siswa lebih optimal. 
Adapun menurut Hamdayana (2017:201) kekurangan Think Pair 
Share di antaranya sebagai beriku: 
1) Jika ada perselisihan tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok 
yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang melapor dan 
dimonitor. 
2) Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat pembentuksn 
kelompok.. 






4. Model Pembelajaran Ekspositori 
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik 
dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal 
(Hasbiyalloh,Harjono, dan Verawati,2017:Vol 2).  Sedangkan Menurut 
Snajaya (dalam Umaroh 2014: 9) Strategi pembelajaran ekspositori 
adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyampain materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan 
maksud agar siswa mengusai materi pelajaran secara optimal. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
ekspositori adalah suatu model pembelajaran yang menekankan proses 
pembelajaran secara verbal . Adapun menurut Hasbiyalloh, Harjono, dan 
Verawati (2017:Vol 2).  Keunggulan model ekspositori adalah : 
1. Dengan model pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan 
dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian guru dapat 
mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai bahan 
pelajaran yang disampaikan. 
2. Model pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila 
meteri pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik cukup luas, 
sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 
3. Melalui model pembelajaran ekspositori selain peserta didik dapat 





juga sekaligus peserta didik bisa melihat atau mengobservasi (melalui 
pelaksanaan demonstrasi), dan 
4. Model pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah peserta didik 
dan ukuran kelas yang besar . 
Adapun kelemahan model pembelajaran ekspositori menurut Sanjaya 
(dalam Umaroh,2014:11) sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar secara baik. 
2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan individual. 
3. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan 
sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi kemampuan interpersonal serta kemampuan berfikir kritis. 
4. Keberhasilan strategi ini sangat tergantung kepada apa yang dimiliki 
guru seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiame, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan 
berkomunikasi dan kemampuan mengelola 
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran ekspositori sebagai 
berikut : 
1. Persiapan  
Persiapan merupakan langkah yang sangat penting.keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ekspositori sangat 
bergantung pada langkah persiapan tujuan yang ingin dicapai dalam 





a. Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang fasif 
b. Membangkitkan motivasi dan minat sisw untuk belajar 
c. Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa 
d. Menciptakan iklim dan suasana yang terbuka 
e. Memberikan sugesti yang positif 
f. Mulailah dengan membuka tujuan yang harus dicapai 
2. Penyajian 
Penyajian adalah langkah penyampaian materi pembelajaran sesuai 
dengan persiapan yang telah dilakukan yang harus dipikirkan oleh 
guru dalam penyampaian ini adalah bagaiman agar materi pelajaran 
dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. 
3. Menghubungkan 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal yang memungkinkan 
siswa untuk menangkap keterkaitan yang telah dimiliki. 
4. Menyimpulkan 
Menyimpulkan tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran 
yang telah disajikan langkah penyiimpulan adalah langkah yang sangat 
penting dalam strategi ekspositori. Sebab melalui langkah siswa akan 
dapat mengambil intisari proses penyajian. 
5. Penerapan 
Langkah penerapan ini merupakan langkah yang penting dari proses 





menyimpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi 
pelajaran oleh siswa 
5. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan 
serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang 
lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam 
pemahaman (Lestari dan Yudhanegara (2017:83). Sedangkan menurut 
Fachrurazi dalam nurhidayah (2011:81), menyatakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis merefleksikan pemahaman matematis dan 
merupakan bagian dari daya matematis. 
Menurut Paridjo (2018:80), mengatakan bahwa komunikasi 
merupakan bagian yang sangat penring dalam proses pembelajaran 
matematika karena merupakan pondasi dalam membangun pengetahuan 
siswa terhadap matematika baik lisan maupun tulisan. Komunikasi 
menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa 
diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, 
mendengar, menanyakan dan bekerja sama.  
Kemampuan komunikasi matematika adalah menyatakan suatu 
situasi, gambar, diagram, atau benda nyata dalam bahasa, simbol, idea, 
atau model matematika menjelaskan idea atau model matematika, 
situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan mendengrakan, 





secara uraian atau paragraph matematika dalam bahasa sendiri 
(Susongko,2017:8). 
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan 
Kementrian Pendidikan Ontario (Hendriana, 2017:62) Sebagai Berikut: 
a. Written text (menulis), yaitu memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan 
menggunakan lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan 
dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, 
mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, 
membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 
b. Drawing (menggambar), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika. 
c. Mathematical expressions (ekspresi matematis), yaitu 
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Indikator kemampuan Komunikasi matematis siswa yang 
dikemukakan oleh Sumarno ( dalam Paridjo:2018:80) : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 






d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 
generalisasi. 
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah dipelajari.  
Sedangkan Indikator kemampuan komunikasi matematis  secara 
lisan maupun tulisan menurut NCTM (dalam Paridjo, 2018:81) antara 
lain: 
a. Kemampuan mengekspersikan ide-ide matematika melalui lisan, 
tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara 
visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk visual 
lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, Notasi-Notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
menggambarkan hubungan-hubungan dan strategi-strategi situasi. 
 Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
menurut Abdul Qohar (2011:47) dapat dilihat sebagai berikut: 






b.  Menyatakan dan mengilustrasikan suatu model matematika menjadi 
bentuk ide matematika. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan 
komunikasi matematis dari Sumarno. Indikator tersebut antara lain : 
a. Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematika.  
b. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
c. Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar. 
d. Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari . 
e. Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi matematis dibagi 
menjadi dua tingkatan yaitu rendah dan tinggi, dimana yang dimaksud 
kemampuan komunikasi rendah yaitu siswa yang mendapatkan nilai 
angket 0-69. Kemudian yang dimaksud kemampuan komunikasi tinggi 
yaitu siswa yang mendapatkan nilai atau 70 -100. 
6. Wonder Share Quiz Creator 
Wondershare Quiz Creator merupakan perangkat lunak untuk 
pembuatan soal, kuis, atau tes secara online (berbasis web). Menurut 





digunakan dalam pembuatan ujian online atau yang dikenal dengan 
electronic text dengan cara mengupload file dan aplikasi disebuah website 
kemudian user atau pengguna dapat mengerjakan soal ujian di web 
dengan memanfaatkan sebuat komputer yang terhubung dengan internet. 
Kegunaan dari Wondershare Quiz Creator adalah untuk membuat 
soal secara digital, sehingga memiliki kemampuan membuat soal survei 
sangat familiar. Sehingga sangat mudah digunakan dan tidak menentukan 
kemampuan bahasa pemrograman. Maryanto (2017:13) menyatakan 
bahwa dengan Wondershare Quiz Creator pengguna dapat membuat dan 
menyusun berbagai bentuk dan level soal yang berbeda yaitu bentuk soal 
namun bisa berisi foto, video, grafik, dan sebagainya. 
Kegunaan dari Wondershare Quiz Creator adalah untuk membuat 
soal secara digital, sehingga memiliki kemampuan membuat soal/survey 
sangat familiar. Sehingga sangat mudah digunakan dan tidak memerlukan 
kemampuan bahasa pemrograman. Maryanto (2017:13) menyatakan 
bahwa dengan Wondershare Quiz Creator pengguna dapat membuat dan 
menyusun berbagai bentuk dan level soal yang berbeda yaitu: a) bentuk 
soal benar/salah (true/false), b) pilihan ganda (multiple choices), c) 





Gambar 2.1 Tampilan Awal Media Wondershare Quiz Creator 
Gambar 2.2 Menu pilihan pembuatan soal pada media Wondershare 
Quiz Creator 
d) penjodohan (matching). e)pengurutan (sequence) , f) click map, g) 
uraian singkat (short essay). h) multiple respons ,i) word bank. 
Menurut Sari dan Sri Wahyuni (2016:5), kelebihan dan kekurangan 
aplikasi Wondershare Quiz Creator ini sebagai berikut. 
a. Kelebihan 
1) Mudah dipelajari 
2) program mudah dijalankan 
3) hasilnya memuaskan 
4) dilengkapi dengan pengaturan yang menyesuaikan background, 
warna, jenis huruf, dan lain-lain 
5) mengatur pembatasan durasi kuis 
6) mengacak soal dan jawaban 





8) didukung dengan 9 variasi soal (bentuk soal benar/salah (true/false),  
pilihan ganda (multiple choices),  pengisian kata (fill in the blank), d) 
penjodohan (matching). pengurutan (sequence) , click map, uraian 
singkat (short essay). multiple respons , word bank.) 
9) bisa disiapkan berbagai media, dan 
10) sistem pemeriksaan dan penskoran atas jawaban peserta didik yang 
interaktif dan menyediakan feedback bagi peserta didik atas usaha 
mereka untuk memotivasi peserta didik 
b. Kekurangan 
1) Tema template yang disediakan terbatas 
2) pengaturan tema tidak bisa diatur sendiri 
3) tata letak huruf diatur secara default 
4) bentuk tulisan yang ditimbulkan tidak bisa diberi animasi bergerak, 
dan 
5) tidak bisa menambahkan tombol perintah yang kita inginkan. 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka Wondershare Quiz Creator 
merupakan suatu aplikasi untuk mempermudah pengerjaan soal-soal dengan 
berbantuan komputer yang di dalamnya bukan hanya sebuah teks namun 
bisa berisi foto, video, grafik, dan sebagainya, dan dalam penelitian ini 







7. Materi Kubus dan Balok 
A. Kubus 
 
Gambar 2.3 Bangun Ruang  Kubus 
Kubus adalah bangun ruang yang terbentuk dari susunan 6 
persegi dan semua rusuknya sama panjang. 
1) Sifat-sifat dan bagian – bagian Kubus 
a) Sisi Kubus  
Kubus merupakan bangun ruang dengan 6 sisi sama luas 
berbentuk persegi, yaitu luas ABCD = luas EFGH = luas ABFE = 
luas DCGH = luas BCGF = luas ADHE.  
b) Rusuk Kubus 
Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = 
DA = EF = FG = GH = HE = AE = BF = CG = DH. Berikut  
c) Titik Kubus 
     Kubus memiliki 8 titik sudut yang yaitu A, B, C, D, E, F, G, H.  
d) Diagonal Bidang 
     Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalan satu sisi. Kubus memiliki 12 






Diagonal bidang dapat ditentukan dengan teorema Pythagoras, 
atau diagonal bidang untuk panjang rusuk = r cm adalah r .  
e) Diagonal Ruang 
     Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Kubus memiliki 
4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu AG, CE, BH dan DF. 
Panjang diagonal ruang kubus dengan panjang rusuk  r adalah r  
f) Bidang Diagonal  
    Bidang diagonal adalah bidang yang berbentuk dari dua diagonal  
    bidang dan rusuk. Kubus memiliki 6 bidang diagonal yang 
berbentuk persegi panjang yang luasnya sama, yaitu BDHF, 
ACGE, ABGH, CDEF, BCHE, ADGF. 
 
2) Jaring-jaring Kubus 
Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika 
dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan 
akan membentuk bangunan kubus. Jika panjang sebuah rusuk 











Beberapa contoh bentuk jaring  jaring kubus : 
 




Gambar 2.4 Jaring Jaring Kubus 
3) Luas Permukaan Kubus 
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh permukaan 
(bidang) bangun ruang tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah 
untuk menemukan konsep luas permukaan kubus dan balok: 
Untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikan gambar 
kubus dan jaring-jaring diatas. Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah 
bangun datar berbentuk persegi. Misalkan panjang rusuk kubus 
adalah s, maka luas permukaan kubus adalah : 
= 6 x luas persegi 




Jadi untuk kubus dengan rusuk-rusuknya adalah s, maka luas 
permukaan kubus adalah 6 x (s x s) = 6 s
2
. 





Menentukan dan Menghitung Volume Kubus Untuk menyatakan 
ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volum. 
a. Volum Kubus 
 
Gambar 2.5 Bangun Ruang Kubus 
Volum atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara 
mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali.  
Sehingga : 
Volum kubus  = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk 
     V = s x s x s 
Jadi, volum kubus = s
3 
B. Balok 
1) Sifat-sifat dan bagian-bagian Balok 
 
 
Gambar 2.6 Bangun Ruang Balok 
Balok merupakan bangun ruang yang memiliki 3 pasang sisi 













1. Sisi Balok 
Memiliki 3 pasang sisi yang sama luas yaitu : luas ABCD = 
luas EFGH, luas ABFE = luas DCGH, luas BCGD = luas 
ADHE. 
2. Rusuk Balok 
Memiliki 12 rusuk yang merupakan garis potong antara dua 
bidang sisi balok. Adapun kelompok rusuk yang sama 
panjang sebagai berikut: 
i. AB = DC = EF = HG 
ii. BC = FG = EH = AD 
iii. AE = DH = BF = CG 
3. Titik Sudut 
     Memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H 
4. Diagonal Bidang 
 
 
Gambar 2.7 Diagonal Bidang Balok 
Balok memiliki 12 diagonal bidang. Kelompok diagonal 






ii.AF, EB, CH, DG 
iii.FH, EG, BD, AC 
5. Diagonal Ruang  
 
Gambar 2.6 Diagonal Ruang Balok 
` Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu   BH, DF, AG, EC 
6. Bidang Diagonal  
Balok memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang 
yang Tiap pasangnya memiliki luas yang sama, yaitu luas 
DBFH = luas ACGE, luas ABGH = luas DCFE, luas BCHE 
= luas AFG. 
2) Jaring-Jaring Balok 
Jaring-jaring adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang 
berdekatan akan membentuk bangunan balok.  
Jika sebuah balok berukuran panjang = p, lebar = l dan tinggi = 















Gambar 2.7 Jaring Jaring Balok 
3) Luas Permukaan Balok 
Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar 
balok dan jaring-jaring di atas. 
Jaring-jaring balok terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk 
persegi panjang. 
Misalkan balok mempunyai panjang p, lebar l dan tinggi t, maka 
luas permukaan balok adalah: 
    =            )( tltplptltplp   
   =      tltplp  222  
   =      }{2 tltplp   
Sehingga, rumus luas permukaan balok adalah:  
Lp =       tltplp 2  
4) Volum suatu balok diperoleh dengan cara menghitung luas alas 





bentuk alas dari sebuah balok adalah persegi panjang, maka 
untuk mencari luas alasnya digunakan rumus : 
Luas Alas Balok  = panjang x Lebar 
Luas Alas Balok = p x l 
Maka kemudian rumus volume balok menjadi seperti : 
Volume balok = Luas Alas x tinggi 
Volume balok = panjang x lebar x tinggi 
Jadi, Volume balok = p x l x t 
    (As’ari dkk, 2017:84) 
Penerapan langkah-langkah  model pembelajaran Think Pair Share 
dalam materi ini :  
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Guru menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan 
waktu untuk setiap kegiatan. 
3) Guru memberikan appersepsi mengenai materi kubus dan balok. 
4) Guru menyampaikan isi materi Kubus dan BaloK. 
5) Guru memberikan pertanyaan menggunaksn Wondershare Quiz 
Creator yang ditayang di proyektor kepada siswa kemudian siswa 
diberikan waktu untuk berpikir. 
6) Siswa berpikir untuk memperoleh jawaban (waktu kurang lebih 3 
menit) 





8) Siswa berdiskusi dengan pasangannya untuk memecahkan soal kubus 
dan balok yang diberikan guru. 
9) Siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 
10) Guru memberikan kesimpulan dan meluruskan jawaban siswa dan 
menambah jawaban siswa.  
11) Siswa mendapat nilai induvidu untuk tahap think, dan nilai kelompok 
untuk tahap pair dan share. 
Penerapan langkah-langkah model pembelajaran ekspositori dalam 
materi kubus dan balok adalah sebagai berikut : 
1. Guru meminta siswa mempersiapkan alat tulis dan buku 
2. Guru memberi motivasi agar siswa semangat mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari agar siswa 
menangkap materi Kubus dan balok. 
4. Guru menjelaskan materi Kubus dan balok. 
5. Guru memberi contoh soal yang akan di kerjakan 
6. Guru memberi latihan soal dengan waktu yg sudah di tentukan 
7. Siswa mengerjakan di lembaran kerja siswa 
8. Siswa mengumpulkan hasil  mengerjakan. 
9. Guru memberi nilai . 
10. Guru menyimpulkan materi yg sudah diajarkan 






8. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika dilakukan masih menerapkan model 
pembelajaran ekspositori, masih hanya sebatas guru menyampaikan materi 
secara langsung kepada siswa dengan tujuan siswa dapat menguasai materi 
pelajaran yang disampaikan. Selama pembelajaran siswa lebih banyak 
pasif, kondisi tersebut menunjukan siswa kurang berminat mengikuti 
pembelajaran. Sehingga hasil belajar peserta didik cenderung rendah dan 
siswa kurang dapat mengkomunikasikan ide-ide matematisnya secara jelas 
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan.  
Oleh karena itu diperlukan perubahan proses belajar mengajar untuk 
lebih meningkatkan hasil belajar siswa meningkat dan siswa dapat 
mengkomunkasi ide-ide matematisnya secara jelas dan benar, yaitu dengan 
menerapkan model Think Pair Share Model pembelajaran ini lebih 
menyenangkan dan lebih menarik minat siswa untuk mengikuti proses 
belajar mengajar karena tidak hanya berpikir belajar matematika, tetapi 
saling mengajari pasangan kelompok dengan teman sebangku atau sebaya. 
Sehingga diharapkan hasil belajar siswa meningkat tetapi siswa dapat 
mengkomunkasi ide-ide matematisnya secara jelas dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan. 
Model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Wondershare 
Quiz Creator melatih peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 
masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari jadi peserta didik akan lebih 





sehingga mampu meningkatkan pemahaman pada materi bagi peserta didik 
dan meningkatkan hasil belajar yang didapatkannya. 
Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share merupakan salah 
satu penggunaan model pembelajaran yang dapat digunakan pada kegiatan 
pembelajaran materi kubus dan balok, karena pada materi kubus tdan balok 
terdapat sangkut pautnya dalam kehidupan sehari-hari dan membutuhkan 
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah yang akan disajikan. 
Dengan berbantuan media Wondershare Quiz Creator akan semakin 
menarik dan meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari materi 
kubus dan balok tersebut. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka penelitian bahwa hasil belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh komunikasi matematis siswa selama proses pembelajaran. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam komunikasi 
matematis siswa diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan, 
dan media pembelajaran yang digunakan. 
 



























  Gambar 2.8  Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
Menurut susongko (2016:24), arti dari hipotesis ialah suatu tebakan 
cerdik dan cerdas, sebuah pengandaian, inferensi, firasat pernyataan 
sementara atau generalisasi tentative mengenai adanya beberapa fakta, 
kondisi atau hubungan relatif terhadap beberapa fenomena yang berfungsi 
menjelaskan fakta-fakta yang sudah dikenal dibidang tertentu dari 
penelitian dan untuk membimbing pencarian kebenaran baru berdasarkan 
bukti empiris. Jadi hipotesis juga bisa dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data. 
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini akan 
dilakukan di SMP Negeri 13 Kota Tegal Kelas VIII dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Ho : Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator dapat mencapai 
KKM 70 tidak lebih dari 50%. 
Ha : Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator dapat mencapai 
KKM yaitu 70  lebih dari 50%. 
2. Ho : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 





Quiz Creator dengan peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ekpositori  
Ha :   Ada perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator dengan peningkatan hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran ekpositori  
3. Ho :  Peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator tidak 
lebih baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ekpositori ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis tinggi. 
Ha :  Peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator  lebih 
baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekpositori ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis tinggi. 
4. Ho :  Peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator  tidak 
lebih baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ekpositori di tinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis rendah. 
Ha :  Peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 





baik dari peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekpositori di tinjau dari kemampuan 














A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Kuantitatif 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitaif, karena data yang diperoleh adalah data yang 
berbentuk angka dan menggunakan statistik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sugiyono (2015:15) yang mengemukakan bahwa pendekatan 
kuantitatif dapat diartikan sebagai model penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, karena peneliti ingin mengeksperimenkan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 









3. Desain Penelitian 
Menurut Susongko (2016:), desain penelitian adalah cetak 
biru/kisi-kisi atau struktur penelitian yang akan dilakukan, terutama 
berkaitan dengan pengumpulan, pengukuran dan analisis data. Penelitian 
ini secara garis besar akan membandingkan manakah yang lebih baik 
antara model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wondershare 
Quiz Creator dengan pembelajaran ekspositori terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika. Pemilihan desain ini karena peneliti ingin mengetahui 
perbedaan peningkatan hasil belajar matematika dari kedua kelas ditinjau 
dari komunikasi matematis tinggi dan rendah. Adapun desain penelitian 
dapat dilihat pada tabel desain penelitian di bawah ini : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 






Think Pair Share 
berbantuan 
Wondershare 










a. A1B1  
Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Think Pair Share  








Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Think Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator dengan Kemampuan 
komunikasi rendah. 
c. A2B1  
Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ekspositori 
Kemampuan komunikasi tinggi. 
d. A1B2 
Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ekspositori 
Kemampuan komunikasi rendah. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator. 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang dianggap memberikan 
pengaruh terhadap variabel terikat (Susongko 2016:61).Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share (A). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel hasil atau variabel yang 
dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas (Susongko:2016:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa (AB). 
3. Variabel Moderator 
Bila ada variabel lain yang dianggap berpengaruh terhadap variabel 
terikat, tetapi dianggap tidak mempunyai pengaruh utama, maka 
variabel ini dinamakan variabel moderator                   (Susongko  
2016:62). Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Kemampuan 
Komunikasi Matematis (B). 






Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
semester ganjil SMP Negeri 13 Kota Tegal tahun ajaran 2019/2020 yang 
berjumlah 244 peserta didik yang terbagi dalam 8 kelas dari kelas VIII A 
sampai VIII H. 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. VIII A 31 
2. VIII B 31 
3. VIII C 31 
4. VIII D 31 
5. VIII E 31 
6. VIII F 30 
7. VIII G 30 




a. Prosedur Sampling 
     Prosedur sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 
cluster random sampling. Menurut Yudhanegara dan Lestari (2015:27) 
Teknik cluster random sampling merupakan teknik pengambilan anggota 
sampel dari populasi yang  dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi, dilakukan dengan cara pengundian 
dengan membuat gulungan kertas berhuruf yang ditandai dengan VIII A-
VIII H lalu diambil tiga kelas. Dari pengundian tersebut didapat satu 
kelas sebagai eksperimen (Kelas VIII A), satu kelas sebagai kelas kontrol 





b. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono,2015:118). Sampel penelitian ini 
ditetapkan dalam tiga kelas, yaitu kelas eksperimen, kelas kontrol dan 
kelas uji coba. 
1) Kelas Ekperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator 
2) Kelas Kontrol, yaitu kelas yang dalam pembelajarannya tidak 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share atau 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
3) Kelas Uji Coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji tes hasil 
belajar sebelum tes tersebut diteskan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Setelah melalui prosedur sampling dengan menggunakan simple 
random sampling, diperoleh sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No. Kelompok Kelas Jumlah 
1. Kelas Ekperimen VIII A 31 
2. Kelas Kontrol VIII B 31 










D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu : 
1. Teknik dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian. Data tersebut antara lain data nama-
nama siswa dan data nilai Pertengahan Tengah Semester (PTS) ganjil 
siswa kelas VIII A, VIII B dan VIII E di SMP Negeri 13 Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020.  
2. Teknik tes 
Tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari 
seperangkat soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta 
didik terutama pada aspek kognitif (Lestari dan Yudhanegara, 2015:42). 
Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data nilai 
hasil peningkatan hasil belajar matematika siswa. Tes hasil belajar 
matematika berupa soal-soal tentang materi Kubus dan Balok dalam 
bentuk uraian/esai, dan berjumlah 5 soal yang skor maksimal 100 dalam 
setiap soalnya. 
3. Teknik Angket 
Angket ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru mata 
pelajaran khususnya yang berkaitan dengan komunikasi yang terjadi pada 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen 
tes dan instrumen angket. 
1. Instrumen Tes 
Instrumen tes berupa tes hasil belajar matematika. Tes tersebut digunakan 
untuk mengukur nilai peningkatan hasil belajar matematika kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol,tes hasil belajar tersebut di uji cobakan 
terlebih dahulu dikelas uji coba untuk mengetahui apakah item-item tes 
memenuhi kualifikasi yang baik atau tidak, Setelah diperoleh hasil uji coba, 
instrumen tes hasil belajar dianalisis validitas, realibilitas, daya beda, dan 
taraf kesukarannya sampai diperoleh tes yang baik dan siap digunakan, 
dengan materi kubus dan balok dan tes berbentuk uraian/esai dan 
berjumlah 5 soal mempunyai skor maksimal 100. 
2. Instrumen Angket 
Instrumen angket penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang keberhasilan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data Sebelum Penelitian 
Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan 





awal diperoleh dari hasil nilai ulangan harian matematika kelas VIII 
semester ganjil SMP Negeri 13 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
Analisis data awal dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
yang dilanjutkan digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 
menggunakan uji anava satu  arah. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Lilliefors.  
Adapun langkah-langkah prngujian normalitas data dengan uji 
Lilliefors sebagi berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Statistik Uji 
a) Pengamatan Y1, Y2, Y3, .., Yn dijadikan angka baku z1, z2, z3,…, zn 
dengan rumus : 
        dengan i=1,2,…,n 
Dimana  dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku dari 
sampel 






c) Selanjutnya menghitung proporsi  yang lebih kecil 
atau sama dengan zi. Jika proporsi dinyatakan  S( ) maka : 
 S(zi)=  
d) Menghitung Lo =  
e)  Menentukan Lhitung=Lomax 
f) Kesimpulan : 
Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima 
Lhitung  Ltabel, maka Ho ditolak  
Berdasarkan hasil yang diperoleh uji normalitas adalah Lhitung = 
0,075 dan Ltabel dengan n = 93 pada taraf signifikan 5% adalah 
0,0919. Karena Lhitung < Ltabel yaitu 0,0753 < 0,0919, maka Ha ditolak 
dan Ho diterima. Artinya, sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 
6  halaman 165 - 169 . 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui varians sampel 
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan uji Bartlet (Susongko 2016:32). Langkah-
langkahnya sebagai berikut. 
a) Menentukan hipotesis 






Ha:  Kedua kelompok sampel tidak memiliki kemampuan yang 
homogen. 
b) Daerah kriteria 
Tolak Ho jika  didapat daei tabel distribusi Chi-
Kuadrat dengan peluang  dan dk =  














d) Mencari varians gabungan 
 
e) Menentukan harga satuan B 
B =  
f) Statistik Uji Chi-Kuadrat 
 
g) Membuat tabel 





















   
 




Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas 2X hitung = 0,138 
dan 2X tabel dengan n = 93 pada taraf signifikansi 5% adalah 
5,992 sehingga 0,138 < 5,9915 atau tabelXhitungX 22   , maka 
Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Perhitungan 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 170 - 173. 
c. Uji kesataraan sampel 
Uji kesetaraan sampel dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas ujicoba yang akan 
dijadikan sampel penelitian. Uji kesetaraan sampel akan dilakukan dengan 





Uji anava satu arah akan menguji apakah kelas yang dijadikan sampel 
mempunyai kemampuan yang setara. Data yang digunakan adalah nilai 
Pertengahan Tengah Semester (PTS) semester ganjil kelas VIII SMP 
Negeri 13 Tegal semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Untuk 
mengetahui kesetaraan sampel digunakan uji analisis ragam satu arah (one 
way anova). Berikut langkah-langkah uji kesetaraan sampel adalah 
sebagai berikut 
1) Hipotesis 
Ho : = 0, i=1,2 
Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika untuk 
setiap kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel 
setara) 
 Ha :  0,  i =1,2 
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika yang berbeda untuk setiap kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba.  
2) Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
3) Statistik uji 


























c) Menghitung Jumlah Kuadrat Total ( 2Y ) 
( 2Y ) = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai 
pengamatan.  
d) Menghitung Jumlah Dalam Kelompok (Dy) 
yD 
2Y - Ry - Ay 









g) Menentukkan kuadrat tengah dalam kelompok (D)  
D = 










i) Kriteria Pengujian : 
Tolak Ho jika Fhitung  Ftabel  dengan dk pembilang adalah (k-





j) Membuat tabel Anava Satu Arah 





Dk JK KT Fhitung 
 
































Tabel 3.7 Ringkasan Perhitungan Anava Satu Arah 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT Fhitung 






=750,388  375,194 
Dalam 
Kelompok  90  
=23457,74  260,64 
Total =93 =327392   
 
4) Kesimpulan  
Hasil perhitungan di peroleh hitungF  -= 1,439 dan 
)90,2:05.0(Ftabel = 3.098 karena 1,439 < 3,098 atau hitungF < Ftabel   , 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian tidak ada 





coba (sampel setara). Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 8 halaman 174 - 177. 
2. Uji Instrumen  
a. Instrumen Tes 
Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur hasil belajar 
peserta didik apabila memenuhi persyaratan antara lain validitas, 
relibilitas, daya beda butir soal, dan tingkat kesukaran. 
1) Uji Validitas 
Instrumen hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini diukur 
validitasnya dengan menggunakan rumus product moment karena 
tes yang dilakukan berbentuk uraian. Menurut Susongko 
(2016:22) dengan rumus berikut : 
 
Keterangan : 
N  : Jumlah Responden  
X  : Nilai Butir Soal 
Y  : Nilai Total 
 : Koefesien korelasi antar variabel x dan y 
Setelah diperoleh  kemudian dikonsultasikan pada Tabel kritis r 
product moment  dengan taraf signifikan 5% apabila 
maka butir soal tidak valid , tetapi jika  , 





Hasil analisis validitas instrumen tes hasil belajar sebanyak 8 butir 
soal dengan taraf signifikan 5% , diperoleh bahwa 6 butir soal yang 
valid yaitu dengan nomor soal 1,2,3,4,6, dan 7. Sedangkan butir soal 
yang tidak valid yaitu nomer  5 dan 8 sehingga butir tersebut tidak 
dapat digunakan dalam penelitian. Contoh hasil perhitungan soal 
Nomor 1 diperoleh rxy = 0,405  dan rtabel =  0,355    karena rxy ≥ rtabel 
maka dikatakan valid. Sedangkan untuk nomor soal 5 diperoleh rxy= 
0,069 dan rtabel = 0,355 maka dikatakan tidak valid dan untuk nomor 
soal 8 diperoleh rxy = -0,004 dan rtabel= 0,355 maka dikatakan tidak 
valid. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 halaman 
190 - 194. 
2) Uji Reliabilitas 
Lestari dan Yudhanegara (2015:62) mengemukakan pengertian 
reliabilitas merupakan keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut 
bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang 
berbeda, waktu berbeda, atau tempat berbeda, maka akan memberikan 
hasil yang sama atau relatif sama. Menurut Guilford (Lestari dan 
Yudhanegara, 2015:63), tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria berikut. 
Pada penelitian ini reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan 






                                                                   (Susongko, 2017:24) 
Keterangan : 
 : Reliabilitas instrumen 
   : Jumlah butir soal 
 : Varian skor total  
Si
2
  : Varian skor suatu butir  
Kriteria : 
  Jika  maka tes tersebut reliabel. 
Jika  maka tes tersebut tidak reliabel. 
Jika nilai rhitung  rtabel maka butir tes dikatakan reliabel. Dari hasil 
perhitungan menunjukan nilai rhitung = 0,720 sedangkan nilai rtabel = 
0,355 pada taraf signifikasi 5% maka nilai rhitung  rtabel Dengan 
demikian instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 11 halaman 190 - 194. 
3) Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran butir tes yang ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase penempuh yang mendapat jawaban benar. Menurut 
Susongko (2017:101) Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes 
digunakan rumus berikut : 
 
Keterangan :  





    : jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
      : jumlah penempuh tes 
 : skor maksimum suatu butir 
Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran 
Indeks Kategori 
0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < TK≤ 1,00 Mudah 
 
Dari hasil perhitungan dengan   = 5 % dan n =  31, diperoleh 
tingkat kesukaran untuk butir soal Nomor 1 sebesar 0, 861 (mudah), 
butir soal Nomor 2 sebesar 0,673 (sedang), butir soal Nomor 3 sebesar 
0,687 (mudah), butir soal Nomor 4 sebesar 0,695 (sedang), butir soal 
Nomor 5 sebesar 0,765 (mudah), butir soal Nomor 6 sebesar 0,710 
(mudah), butir soal Nomor 7 sebesar 0,313 (sedang), butir soal Nomor 
8 sebesar 0,123 (sukar). Perhitungan selengkap terdapat pada lampiran 




4) Daya Beda Butir Soal 
Menurut (Susongko, 2017:26), daya pembeda adalah kemampuan 
sesuatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 





Pada soal tes/uraian, untuk mencari indeks diskriminasi 
menggunakan rumus sebagai berikut  : 
 
Indikator : 
Tabel 3.9 Kriteria Daya Beda Butir soal 
Indeks Kategori 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 
D = Negatif Sebaiknya dibuang 
 
       Lestari (2017:162) 
Hasil perhitungan dengan   5 % dan n = 31 diperoleh  butir 
soal Nomor 1 sebesar 0,097 (jelek), butir soal Nomor 2 sebesar 0,393 
(cukup), butir soal Nomor 3 sebesar 0,304 (cukup), butir soal Nomor 4 
sebesar 0,147 (jelek), butir soal Nomor 5 sebesar 0,241 (cukup), butir 
soal Nomor 6 sebesar 0,258 (cukup), butir soal Nomor 7 sebesar 0,275 
(cukup), butir soal Nomor 8 sebesar 0,024 (jelek). Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 11 halaman 190 - 194 
Berdasarkan perhitungan validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya beda maka diperoleh 5 instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian yaitu instrumen tes Nomor 2,3,5,6, dan 7. Terdapat pada 





b. Instrumen Angket 
1) Uji Validitas  
Menurut Susongko (2017:32), Instrumen sikap dalam penelitian ini 
diukur validitasnya dengan mengunakan rumus product moment . 
Sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
  :koefisien korelasi antara variabel x dan y  
N  : jumlah responden  
X    : skor butir item  
Y     : skor total 
Kriteria : 
Jika  , maka pernyataan valid  
Jika   , maka pernyataan tidak valid 
Hasil analisis validitasi uji coba instrumen angket kemampun 
komunikasi matematis siswa sebanyak 25 butir pertanyaan dengan taraf 
signifikansi 5% bahwa semua butir pertanyaan angket semua 
valid,sehingga semua item pertanyaan tersebut bisa digunakan. Contoh 
hasil perhitungan soal nomor 1 diperoleh 475,0hitungr . Dengan n= 31 





maka no. 1 dikatakan valid. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 16 halaman  207 
2) Uji Reliabilitas 
Menurut Susongko (2017:32), Reliabilitas angket sikap diukur 
dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KR20/Alpha 
Cronbach) dengan bentuk politimus. Rumusnya Sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
: koefisien reliabilitas 
k      : jumlah butir 
: varian skor suatu butir  
: varian skor total 
Kriteria : 
Jika , maka instrumen reliabel  
Jika , maka instrumen tidak reliabel 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa r hitung = 
1,042 sedangkan r tabel = 0,355. Karena 1,042 > 0,355, maka dapat 
dikatakan bahwa tes tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 16 halaman 208 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa uji, 





a. Hipotesis Pertama (Uji proporsi)  
b. Hipotesis Kedua (Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK)) 
c. Hipotesis Ketiga (Uji  Benferoni ) 
d. Hipotesis Keempat (Uji Benferoni ) 
 Sebelum pengujian hipotesis, data akan diuji normalitasnya 
menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran 
data dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett untuk 
mengetahui keragamanannya. 
 Setelah dilakukan uji normalitas data dan homogenitas data, maka 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis sebagai berikut : 
a. Uji Proporsi  
Analisis data untuk menguji hipotesis pertama yaitu uji ketuntasan 
hasil belajar matematika individual dengan menggunakan uji proporsi 
satu pihak kanan. Adapun langkah-langkah uji proporsi (Sudjana, 
2005:234) sebagai berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : π ≤ 50%  
Artinya: Hasil belajar matematika yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator mencapai KKM 
70 tidak lebih dari 50%.  





Artinya:  Hasil belajar matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator mencapai KKM 70 lebih 
dari 50%  
2.  Menentukan taraf signifikansi  
 Taraf signifikansi yang digunakan adalah = 5%.  
3. Statistika uji  
Uji yang akan digunakan untuk menguji ketuntasan hasil belajar 
matematika individual (Sudjana, 2005:55) adalah sebagai berikut :  
 
Keterangan :  
Y : banyaknya siswa yang nilainya 70 
n : banyaknya sampel  
: nilai proporsi yang dihipotesiskan (mencapai 50%) 
4.  Menarik kesimpulan  
Selanjutnya hal tersebut dibandingkan dengan nilai tabel 
menggunakan taraf signifikansi α = 5% .  
 ditolak jika :   
b. Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Analisis data untuk menguji hipotesis yang kedua dalam penelitian ini 





digunakan untuk analisis variansi dua jalan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sebagai berikut :  
ijjiijkY   ;   Dimana  i = 1, 2, 3,… ,t  
J = 1, 2, 3,…,r  
k = 1, 2, 3,…,s 
dengan:  
Yijk : Pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j  
    : Mean populasi  
i    : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i  
j   : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-j  
ij   : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :  
1) Hipotesis yang akan diuji adalah  
0H :  21 rr   
(Tidak ada perbedaan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator dengan model pembelajaran ekspositori. 
 
 





(Ada perbedaan hasil belajar yang menggunakan model  
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator dengan model pembelajaran ekspositori.) 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan α = 5% 
3) Perhitungan 
a) Menghitung derajat kebebasan (db)  
(1) (Derajat bebas total (dbT) = N – 1  
(2) Derajat bebas kelompok (dbK) = r – 1  
(3) Derajat bebas perlakuan (dbP) = t – 1  
(4) Derajat bebas galat1 (db galat 1) = (r – 1)(t – 1)  
(5) Derajat bebas galat2 (db galat 2) = dbT–dbK–dbP–dbG1  
b) Faktor Koreksi (FK) 




c) Jumlah Kuadrat Total (JKT)  
JKT =   FKYij 2  
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 - FK – JKP - JKK 
g) Jumlah Kuadrat Galat2 (JKG2)  
JKG2 = JKT – JKP – JKK – JKG1  
h)  Menghitung Kuadrat Tengah  
(1) Kuadrat Tengah Kelompok (KTK)  




(2) Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  




(3) Kuadrat Tengah Galat 1 (KTG1)  



































5) Membuat tabel RAK  
Berdasarkan perhitungan diatas disusunlah tabel analisis 




























F   








F   
Galat 1  JK(Galat 
1)  










F   
Galat 2  JK(Galat 
2)  







Total  JKT  Srt – 1    
 
6) Kesimpulan  
Daerah kriteria Ho ditolak jika tabelhitung ff  dengan dk 
pembilang (t - 1) dan dk penyebut (n - 1). Apabila dari hasil 
analisis terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika 
dari kedua perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji lanjut 
Benferoni. 
c. Uji Benferoni 
 
Apabila dari hasil analisis terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar matematika dari kedua perlakuan, maka analisis dilanjutkan 
dengan model Benferoni. Model Benferoni digunakan untuk 
membandingkan peningkatan hasil belajar matematika yang 
pembelajarannya menggunakan model Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator dengan peningkatan hasil belajar 
matematika yang pembelajarannya menggunakan model ekspositori 






Tabel 3.11 Analisis Uji Benferoni 
No.  Perbandingan 
1  μ1 dengan μ3 
2  μ2 dengan μ4 
 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :  
1) Menentukan hipotesis  
a) Ho : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator tidak lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan model ekspositori pada siswa dengan 
komunikasi matematis tinggi. 
 Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan model ekspositori pada siswa dengan 
komunikasi matematis tinggi. 
b) Ho : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator tidak lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan model ekspositori pada siswa dengan 





Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan model ekspositori pada siswa dengan 
komunikasi matematis rendah. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan  = 5%  
3) Uji statistik  
Menghitung harga mutlak dari selisih peningkatan hasil 
belajar matematika antara perlakuan Ji YY   

















D :kuadrat tengah galat yang diperoleh dari tabel anava.  
in : ukuran sampel i  
jn : ukuran sampel j 






c) Mencari nilai B yang diperoleh dari tabel distribusi student’s 













4) Menarik Kesimpulan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 13 Tegal yang berlangsung pada 
tanggal 23 September 2019 sampai dengan 23 Okrober 2019 selama 4 kali 
pertemuan pada materi pokok Kubus dan Balok dengan tambahan 3 
pertemuan untuk review, pengisian angket dan tes. Objek penelitian yang 
digunakan adalah siswa kelas VIII A, VIII B dan VIII E. Dari ketiga kelas 
tersebut mempunyai kemampuan yang setara. Hal ini terlihat dari nilai yang 
diperoleh pada PTS semester I. SMP Negeri 13 Tegal menggunakan 
kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat yaitu kurikulum 
2013. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika 
untuk kelas VIII adalah 70. 
Eksperimen dengan menggunakan model pembelejaran Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator di awali dengan pembagian 
kelompok terdiri dari dua orang siswa untuk mendiskusi kan sebuah 
permasalahan, dan diakhiri dengan tahap evaluasi dan diskusi kelas. 
Penerapan model Think Pair Share ini diaplikasikan agar siswa berpikir kritis 
dan mengekpresikan pendapatnya secara bebas untuk menyumbangkan buah 
pikirannya. Berbeda dengan menggunakan model ekspositori lebih 
menitikberatkan pada guru, siswanya masih terlihat lebih pasif  dan masih 






B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
1. Deskripsi  Hasil belajar Matematika 
Data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar matematika 
yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika siswa pada materi kubus 
dan balok yang berjumlah 5 soal berbentuk esai/uraian. Tes ini  diberikan 
kepada kelas VIII semester I SMP N 13 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu satu kelas ekperimen dan satu  kelas 
kontrol yang dideskripsikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1. Mean 76,87 60,22 
2. Median 78 56 
3. Modus 78 46 
4. Variansi 217,58 336,51 
5. Standar Deviasi 14,75 18,34 
6. Maksimum 100 90 
7. Minimum 45 30 
8. Jangkuan 55 60 
9. CV 0,19 0,30 
 
Deskripsi data hasil belajar matematika menunjukkan bahwa nilai 
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar dengan 
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan model 
elpositori. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 76,87 
sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrolnya adalah 60,22. 
Selain itu dengan melihat median kelas eksperimen menunjukkan nilai 





 Hal tersebut juga ditunjukkan dari nilai koefisien variansi kelas 
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Think Pair Share 
lebih kecil dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan 
menggunakan model ekspositori. Adapun nilai koefisien variansi kelas 
eksperimen sebesar 0,19, sedangkan nilai koefisien variansi kelas kontrol 
sebesar 0,30. Artinya model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator lebih baik daripada model ekspositori 
terhadap hasil belajar matematika. Perhitungan lengkapnya terdapat pada 
lampiran 22 halaman 220. 
Data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dikelompokkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut 
: 
a. Kelas Eksperimen 
Tabel 4.2 Tabel Frekuensi  Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
No Interval Nilai Hasil Belajar 
Matematika 
Banyaknya Siswa 
1. 45 – 53 1 
2. 54 – 62 6 
3. 63 – 71 3 
4. 72 – 80 9 
5. 81 – 89 5 
6. 90 – 100 7 
 Jumlah 31 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa data hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen dibagi menjadi 6 interval 





tersebut dapat dilihat perbandingan nilai terendah dan nilai 
tertinggi cukup jauh, nilai terendah kelas eksperimen yaitu pada 
interval 45 – 53 sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi 
sebesar 6%, sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu pada 
interval 90 – 100 sebanyak 7 siswa dengan prosentase frekuensi 
23%. 
 Namun jika dilihat dari banyaknya siswa pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata lebih banyak yaitu pada interval 72 
– 80 sebanyak 9 siswa dengan besar prosentase 29%. Kemudian 
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b. Kelas Kontrol 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Kontrol 






1. 30 – 39 3 10 % 
2. 40 – 49 9 29% 
3. 50 – 59 4 13 % 
4. 60 – 69 4 13% 
5. 70 – 79 4 13 % 
6. 80 – 89 6 19 % 
7. 90 – 100 1 3% 
 Jumlah 31 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa data hasil belajar 
matematika siswa kelas kontrol dibagi menjadi 7 interval kelas, 
dengan panjang setiap kelasnya adalah 10. Berdasarkan data 
tersebut dapat dilihat perbandingan nilai terendah dan nilai 
tertinggi cukup jauh, nilai terendah kelas kontrol yaitu pada 
interval 30 – 39 sebanyak 3 siswa dengan nilai prosentase 
frekuensi sebesar 10%, sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol pada 
interval 90 – 100 hanya terdapat 1 siswa dengan prosentase sebesar 
3%. Kemudian dari tabel distribusi frekuensi di atas dibuat sebuah 

















Gambar 4.2 Histogram Data Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Dalam penelitian ini data mengenai kemampuan komunikasi siswa 
diperoleh dari skor angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII 
semester I SMP Negeri 13 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 yang 
terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kemampuan komunikasi siswa dikategorikan pada komunikasi tinggi, 
komunikasi sedang dan komunikasi rendah. Kriteria kemampuan 
komunikasi dideskripsikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Deskripsi Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Kriteria Eksperimen Kontrol 
1. Tinggi (70 – 100) 17 55 % 14 45 % 
3. Rendah (0 - 69) 14 45 % 17 55 % 
 Jumlah 31  31 100  
 
Analisis deskriptif data komunikasi matematika siswa 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan ditinjau dari dua kriteria 
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100 dengan keterangan kemampuan komunikasi tinggi untuk kelas 
eksperimen terdapat 17 siswa, sedangkan kelas kontrol terdapat 14 
siswa. Sedangkan interval 0 – 69 dengan keterangan kemampuan 
komunikasi rendah menunjukkan kelas eksperimen terdapat 14 siswa, 
sedangkan untuk kelas kontrol terdapat 17 siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki kemampuan yang tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
3. Data Hasil Belajar Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis  
a. Kelas Eksperimen  
Deskripsi data hasil belajar matematika kelas eksperimen ditinjau 
dari kemandirian disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Ditinjau dari Komunikasi Matematis  
No Data 
Model Think Pair Share 






1. Mean 86.17 65.57 
2. Var 87.15 144.11 
3. Sd 9.33 12.00 
4. Max 100 80 
5. Min 68 45 
6. Median 88 62.5 
7. Modus 85 76 
8. Jangkauan 32 35 
9. CV 0.10 0.18 
 
Deskripsi data pada tabel 4.5 memperlihatkan nilai hasil 
belajar kelas eksperimen dibagi dalam dua kategori yaitu tinggi 





eksperimen pada siswa dengan komunikasi tinggi adalah 86,17. 
Sedangkan untuk komunikasi rendah nilai rata-rata nya adalah 
65,57. Selain itu, jika dilihat dari Standar deviasi yang diperoleh 
untuk kategori tinggi sebesar 9,33 dengan variansinya sebesar 
87,15. Sedangkan standar deviasi untuk kategori rendah sebesar 
12,00 dengan variansi sebesar 144,11.  
Dari data tersebut dapat dilihat nilai tertinggi untuk kategori 
tinggi sebesar 100 dan nilai terendahnya sebesar 68, sedangkan 
pada kategori rendah memperoleh nilai tertinggi sebesar 80 dan 
nilai terendah sebesar 45. Dari data tersebut diperoleh nilai 
Koefisien Variansi (CV) pada kemampuan komunikasi tinggi 
sebesar 0,10, dan nilai CV sebesar 0,18 untuk yang kemampuan 
komunikasi rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
belajar matematika yang diajar dengan menggunakan model Think 
Pair Share  berbantu Wondershare Quiz Creator lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 23 dan 34 halaman 221 – 222. 
 
b. Kelas Kontrol 
Deskripsi data hasil belajar matematika kelas kontrol 
dengan model ekspositori ditinjau dari komunikasi, sedang dan 





Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol ditinjau dari 







1. Mean 76.64 46.70 
2. Var 133.63 92.34 
3. Sd 11.56 9.61 
4. Max 90 64 
5. Min 55 30 
6. Median 79 46 
7. Modus 78 46 
8. Jangkauan 35 34 
9. CV 0.15 0.20 
 
Deskripsi data pada tabel 4.6 memperlihatkan nilai hasil 
belajar kelas kontrol dibagi dalam dua kategori yaitu tinggi dan 
rendah. Dari hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol 
pada siswa dengan komunikasi  tinggi adalah 76,643, dan untuk 
yang komunikasi rendah sebesar 46,706. Selain itu, jika dilihat dari 
nilai median, pada kategori tinggi diperoleh nilai median sebesar 79 
pada kategori rendah nilai median sebesar 46. Sedangkan untuk nilai 
modus yang diperoleh untuk yang kategori tinggi adalah 78, dan 
untuk kategori rendah nilai modus adalah 46.  
Standar deviasi yang diperoleh untuk kategori tinggi 
sebesar 11,560 dengan variansinya sebesar 133,632, sedangkan 
standar deviasi untuk kategori rendah sebesar 9,610 dengan variansi 
sebesar 92,346. Dari data tersebut dapat dilihat nilai tertinggi untuk 
kategori tinggi sebesar 90 dan nilai terendahnya sebesar 55, lain 





sebesar 64 dan nilai terendah sebesar 30. Sehingga jangkauan yang 
diperoleh untuk kategori tinggi dan rendah berturut-turut sebesar 35 
dan 34.  
Dari data tersebut diperoleh nilai Koefisien Variansi (CV) 
pada komunikasi tinggi sebesar 0,151, dan nilai CV sebesar 0,206 
untuk yang komunikasi rendah. Jika dilihat dari rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar matematika yang diajar 
dengan menggunakan model Think Pair Share  lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Perhitungan Lengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 25 dan 26 halaman 223 - 224. 
C. Analisis Data  
1.  Prasyarat Analisis Data  
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
apakah sampel berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji 
Liliefors. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data hasil 
belajar, peningkatan hasil belajar dan komunikasi sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika 





1. Eksperimen 0,089 0,159 NORMAL 
2. Kontrol 0,136 0,159 NORMAL 
 
Berdasarkan tabel uji normalitas data hasil belajar menunjukkan 
bahwa tabelhitung LL   maka Ho dinyatakan diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Perhitungan lengkapnya 
dapat dilihat dilampiran 27-28 halaman 225-227 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data sampel berdistribusi normal maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data 
mempunyai keragaman homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett pada taraf signifikansi 5%. Adapun perhitungan 
uji homogenitas sebagai berikut : 
   Tabel 4.8 Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 












Eksperimen 31 30 0.033 217.58 2.33 70.12 6527.48 
Kontrol 31 30 0.033 336.51 2.52 75.81 10095.41 








χ2 hitung 1.41 
χ2 tabel 3.84 
Kesimpulan HOMOGEN 
 
Bila dilihat dari ringkasan uji homogenitas tersebut, menunjukkan 
bahwa 2x hitung = 1,41 lebih kecil dari 2x  tabel = 3,84 , sehingga dapat 





pembelajaran Think Pair Share dibanding dengan model pembelajaran 
ekspositori mempunyai variansi homogen. Perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 29 halaman 229 - 232 
2. Uji Analisis Hipotesis 
Setelah data penelitian tersebut berdistribusi normal dan mempunyai 
keragaman yang homogeny maka dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji proporsi untuk hipotesis pertama, uji Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) untuk hipotesis kedua, dan setelah itu dilanjutkan uji 
benferoni untuk hipotesis ketiga dan keempat, berikut ringkasannya : 
a. Hipotesis  Pertama (Uji Proporsi) 
Pengujian hipotesis yang pertama dalam penelitian ini 
menggunakan uji proporsi yaitu untuk menghitung ketuntasan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Think Pair Share  
Adapun ringkasan perhitungannya sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Proporsi 
No 
hitungz  tabelz  Kesimpulan 
1. 1,976 1,645 1,976 > 1,645 
Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa hitungz = 1,976  
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai z tabel menggunakan 
taraf signifikasni α = 5%, maka diperoleh = 1,645. Karena 1,976 > 1,645 
atau maka Ho ditolak sehingga Ha diterima. Artinya, Hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Think Pair Share yang nilainy  
>KKM lebih dari 50%. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 





b. Hipotesis Kedua (Rancangan Acak Kelompok (RAK)) 
Pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian ini menggunakan 
analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk menghitung ada tidaknya 
perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan 
menggunakan model Buzz Group dan yang diajar menggunakan 
konvensional. Dari hasil perhitungan disajikan dalam tabel analisis ragam 
anava untuk RAK sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Analisis ragam anava unruk RAK 
Sumber 
Keragaman 




Kelompok  2 189,63 94,81 19,39 19,00 
Ha 
diterima 
Perlakuan 1 2090,32 2090,32 427,59 18,51 
Ha 
diterima 
Galat1 2 9.777 4,889 
      









Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis RAK 
dengan  = 5%, diperoleh hasil hitungF1  (19,395) > tabelF1  (19,000) dan 
hitungF2  (427,596) > tabelF2  (18,513) sehingga Ho ditolak atau dengan 
kata lain Ha diterima sehingga ada perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan model Think Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator dengan peningkatan hasil 





dari kemampuan komunikasi matematis. Perhitungan selngkapnya 
terdapat pada lampiran 31 halaman 235 - 239. 
c. Hipototesis Ketiga (Uji Benferoni) 
Setelah dilakukan uji Rancangan Acak Kelompok maka diperoleh 
bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika antara yang diajar 
dengan menggunakan model Thunk Pair Share dan yang diajar menggunakan 
ekspositori ditinjau dari kemampuan komunikasi siswa. Maka analisis 
dilanjutkan dengan Uji Benferoni untuk menguji hipotesis yang ketiga yaitu 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator  lebih baik daripada peningkatan hasil beajar 
matematika yang diajar menggunakan ekspositori ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis tinggi. Dari hasil perhitungan uji Benferroni diperoleh 
nilai B = 2,300, Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 32 halaman 
240 - 244. Adapun ringkasan perhitungannya disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 Ringkasan Perhitungan Uji Beneferoni komunikasi tinggi 
Kelompok  Uji Beda  Beda 
(Selisih)  
Nilai S  Nilai B  Ket  





d. Hipotesis Keempat (Uji Benferoni) 
Pengujian Hipotesis keempat dalam penelitian ini mengguanakn uji 
benferoni yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Think Pair Share 
berbantuan Wondershare Quiz Creator  lebih baik daripada peningkatan hasil 





kemampuan komunikasi matematis rendah. Dari hasil perhitungan uji 
Benferroni diperoleh nilai B = 2,300. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 32 halaman 240-244 Adapun ringkasan perhitungannya disajikan 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.12 Ringkasan Perhitungan Uji Beneferoni komunikasi rendah 
Kelompok  Uji Beda  Beda 
(Selisih)  
Nilai S  Nilai B  Ket  





 Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa :  
1. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan model 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan ekspositori dengan kemampuan komunikasi rendah. 
D. Pembahasan Hasil 
Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan di SMP Negeri 13 Tegal 
pada siswa kelas VIII semester I tahun pelajaran 2019/2020 materi kubus dan 
balok menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator  
lebih tinggi daripada yang diajar dengan menggunakan ekspositori. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang nilainya melampaui 
KKM yaitu mendapat nilai ≥ 70 pada tes belajar matematika mencapai 50%. 





matematika menjelaskan bahwa rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa 
pada umumnya masih rendah karena yang mencapai KKM hanya 30% saja.  
Sehingga dapat dikatakan adanya peningkatan yang signifikan dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quiz Creator. Dengan ini dapat disimpulkan hipotesis pertama 
terbukti bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator yang nilainya ≥ 
KKM lebih dari 50%.  
Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayah (2017) yang  berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika kelas VII pada 
Materi Aritmatika SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung” Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Think 
Pair Share lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran ekspositori.  
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam Noerazizah 
(2011) berjudul”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Think Pair Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
(kuasi Eksperimen di SMPN 3 Tangerang selatan)” Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diajarkan dengan model Think Pair Share lebih baik daripada kemampuan 






Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan model Think Pair Share memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Tegal. 
Teori pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan 
merespon serta saling bantu satu sama lain. Pembelajaran ini melatih siswa 
untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat orang lain 
(Shoimin:2014:43).  
Selain model pembelajaran pemilihan media yang tepat juga dapat 
meningkatkan hasil belajar seperti penggunaan media Wondershare Quiz 
Creator. Menurut Maryanto (2017:54) salah satu kelebihan media 
pembelajaran Wondershare Quiz Creator adalah media pembelajaran yang 
sangat familiar dalam pembuatan soal, sehingga sangat mudah digunakan 
dan tidak membutuhkan bahasa pemrograman yang sulit untuk 
menggunakannya, sehingga siswa menjadi aktif dan mempengaruhi prestasi 
belajarnya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setio Adi 
Nugroho (2015) ”Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Teori Belajar Konstruktivisme dengan Memanfaatkan Media 
Pembelajaran Wondershare Quiz Creator Pada Mata Pelajaran Matematika 
Siswa Kelas II SD Negeri 2 Pacarmulyo.” Hasil penelitian menunjukkan 






Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunakan uji 
Rancangan Acak Kelompok terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar dengan menggunakan Think Pair Share berbantuan 
Wondershare Quis Creator dengan peningkatan hasil belajar matematika 
yang diajar menggunakan ekspositori. Berdasarkan uji lanjut menggunakan 
analisis uji Benferoni menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika 
siswa yang diajar Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz Creator 
lebih baik daripada peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan ekspositori jika dilihat dari tingkat kemampuan komunikasi 
tinggi maupun rendah.  
Karena model Think Pair Share dalam proses pembelajaran 
diaplikasikan untuk mengasah mental siswa dan rasa kepercayaan diri 
siswa. Selain itu, dengan model Think Pair Share siswa dapat 
mengekspresikan pendapatnya secara bebas, mendorong siswa 
















Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator  yang nilainya ≥ KKM lebih 
dari 50%.  
2. Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Think Pair Share berbantuan Wondershare Quiz 
Creator  dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan ekspositori.  
3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator daripada peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan ekspositori ditinjau pada siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi  
4. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Think Pair 
Share berbantuan Wondershare Quiz Creator daripada peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan ekspositori ditinjau pada siswa 









Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain:  
1.  Bagi siswa  
Hendaknya selalu meningkatkan kemandirian belajarnya agar mendapatkan 
hasil belajar yang lebih memuaskan, dan berusaha untuk selalu aktif dalam 
setiap pelajaran khususnya pelajaran matematika.  
2.  Bagi guru  
Kepada guru matematika agar selalu mengembangkan pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif, agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 
pelajaran matematika.  
3.  Bagi sekolah  
Pembelajaran matematika dengan menggunakan Think Pair Share dapat 
dijadikan salah satu alternatif lain untuk pembelajaran matematika di dalam 
kelas.  
4. Bagi Pembaca  
Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan tentang model pembelajaran Think 
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA DAN DAFTAR NILAI PTS KELAS EKSPERIMEN  
KELAS VIII A SMP N 13 KOTA TEGAL 
No.  Nama L/P Nilai Kode 
1. Adi Triono L 70 E-01 
2. Adinda Putri Malika P 79 E-02 
3. Alya Vadia Sari P 69 E-03 
4. Angga Maulana L 56 E-04 
5. Avrizal Bagas Pangestu L 43 E-05 
6. Badriyah Khoirunnisa P 54 E-06 
7. Bagas Gilang Maulana L 81 E-07 
8. Bagus Putra Winata L 50 E-08 
9. Dava isyai Ramadhani L 80 E-09 
10. Davina Azra Wardani P 58 E-10 
11. Dela Apriliyani P 69 E-11 
12. Dela Damayanti P 86 E-12 
13. Dwi Ayu Astuti P 79 E-13 
14. Harun Arrosyif L 51 E-14 
15. Jundi Prastio L 72 E-15 
16. Khairi Hidayat L 40 E-16 
17. Magfiroh Latip L 65 E-17 
18. Maulana  Rassya Ismalay P 33 E-18 
19. Meilia Alifiyanti P 22 E-19 
20. Moh Alip Hidayat L 68 E-20 
21. Moh Restu Firmansyah L 70 E-21 
22. Muhammad Rizqi Fairuz L 50 E-22 
23. Mutiara P 46 E-23 
24. Nabila Kharisma Wulan Ramadhani P 70 E-24 
25. Najwa Nila Ayu  P 60 E-25 
26. Nasywa Aulia Nizan P 64 E-26 
27. Nita Meilina P 54 E-27 
28. Nofita ur hasanah P 60 E-28 
29. Prawinda Kusuma Ardani P 70 E-29 
30. Robby Unggul Pratama L 40 E-30 















Lampiran 2. Daftar Nama dan Daftar Nilai PTS Kelas Kontrol 
DAFTAR NAMA DAN DAFTAR NILAI PTS KELAS 
KONTROL 
 KELAS VIII B SMP N 13 KOTA TEGAL 
No. Nama L/P Nilai Kode 
1. Adi Mariro L 28 K-01 
2. Aditya Firmasnyah L 50 K-02 
3. Akhmad Fadil Ariansyah     L 84 K-03 
4. Aliva Rahma Putri Fachrudin    P  70 K-04 
5. Apri Wahya Praman    P 50 K-05 
6. Anum Fitriyanti    P 40 K-06 
7. Bachtiar Sukma    L 43 K-07 
8. Dinda Meviana    P 72 K-08 
9. Ega Putra Chandra Agita    L 40 K-09 
10. Fauzan Syarif Hihfahdayat    L 81 K-10 
11. Frijiyah Nuthfah    P 50 K-11 
12. Khaerul Dwi Ardiansyah    L 52 K-12 
13. Khawari Yuddin    L 82 K-13 
14. Laila    P 67 K-14 
15. Luna Maya Fartika    P 79 K-15 
16. M. Sandy Hesa Pratama    L 54 K-16 
17. Majidah Atazqi    L 40 K-17 
18. Maulida Nur Khorima Aprilia    P 78 K-18 
19. Moh. Dzakin Devgianto    L 40 K-19 
20. Muhammad Andrean Rhamadani     L 37 K-20 
21. Nur Hidayah    P 48 K-21 
22. Putri Estiningtyas    P  37 K-22 
23. Rahma Nur Azizah    P 52 K-23 
24. Reres Ariwani Putri    P 55 K-24 
25. Ridwan Maulidin    L 39 K-25 
26. Rifval Ananda    L 50 K-26 
27. Rizka Arya Rahmadana    L 75 K-27 
28. Ryco Winata Kusuma    L 58 K-28 
29. Salma Fauziah    L 70 K-29 
30. Salsa Putri Pratiwi    P 75 K-30 
31. Shafa Dyas Pujianti    P 37 K-31 
 












Lampiran 3. Daftar Nama dan Daftar Nilai PTS Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA DAN DAFTAR NILAI PTS KELAS UJI COBA 
KELAS VIII E 
 SMP N 13 KOTA TEGAL 
No.  Nama Nilai L/P Kode 
1. Adam Yos Farhan Yanuarda 28 L U-01 
2. Adimas Prayoga ikfana 63 L U-02 
3. Alfin Wibisono 52 L U-03 
4. Ananda Iyanka Saputra 31 L U-04 
5. Ayu Riskiya 79 P U-05 
6. Dedi Pratama 66 L U-06 
7. Dyah Auliyya Azmi 56 P U-07 
8. Dian Khairun Nissa 33 P U-08 
9. Dimas Rosadi 43 L U-09 
10. Dwi Anggreani Puspita 44 P U-10 
11. Firdaus Ramadhani 55 L U-11 
12. Karisma Apriliani 56 P U-12 
13. Lutful Hakim 38 L U-13 
14. Mawar Dwi Safitri 66 P U-14 
15. Miftan Aziz Salam 63 L U-15 
16. Moh. Zacky Prasetyo 45 L U-16 
17. Mohammad Rizqi 47 L U-17 
18. Mohammad Ridho 19 L U-18 
19. Muhammad Fauzi Setyawan 49 L U-19 
20. Muhammad Dany Firmasnyah 85 L U-20 
21. Nur Hasanah 62 P U-21 
22. Nurokhim 53 L U-22 
23. Rendi Agus Setiawan 47 L U-23 
24. Reviana Dwi Anggreani  72 P U-24 
25. Rinto Adilah 54 P U-25 
26. Rizqyan Fadil Bilal Sabila 53 L U-26 
27. Shahrul Mizan 50 L U-27 
28. Sukma Ayu Agustin 80 P U-28 
29. Syahril Hanif Firmasnyah 80 L U-29 
30. Tina Ayu Kusuma 75 P U-30 














Lampiran 4.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
             KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan          : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
Pertemuan             : ke – 1  
Alokasi Waktu           : 2 x 40 menit ( 2 Jam Pelajaran ) 
 
A. Kompetensi inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Membedakan dan Menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar ( kubus 
dan balok)  
3.9.1 Menyebutkan unsur-unsur kubus. 
3.9.2Menyebutkan dan menunjukkan letak 
dari rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal dari kubus. 
3.9.3 Menggambar dan  membuat jaring – 
jaring kubus. 
 





Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa mampu : 
1. Menyebutkan unsur-unsur kubus 
2. Menyebutkan dan menunjukkan letak dari rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal dari kubus. 
3. Menggambar dan membuat jaring – jaring kubus 
D. Metode Pembelajaran 
a. Metode ceramah,tanya jawab ,dan diskusi 
b. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Unsur – unsur  Kubus  
a.  Kubus 
 
Kubus adalah bangun ruang yang terbentuk dari susunan 6 persegi dan 
semua rusuknya sama panjang. 
Sifat-sifat :  
1. Sisi Kubus  
Kubus merupakan bangun ruang dengan 6 sisi sama luas berbentuk 



















2. Rusuk Kubus 
Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = DA 





3. Titik Kubus 
Kubus memiliki 8 titik sudut yang yaitu A, B, C, D, E, F, G, H 
4. Diagonal Bidang 
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalan satu sisi. Kubus memiliki 12 
diagonal bidang yang sama panjang, yaitu AF,AH, AC, BE, BD, BG, 
CF, CH,DG, DE, EG dab FH. 
Diagonal bidang dapat ditentukan dengan teorema Pythagoras, atau 
diagonal bidang untuk panjang rusuk = r cm adalah r  




















5. Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang saling berhadapan dalam satu ruang. Kubus memiliki 4 diagonal 
ruang yang sama panjang, yaitu AG, CE, BH dan DF. Panjang 





6. Bidang Diagonal  
Bidang diagonal adalah bidang yang berbentuk dari dua diagonal 
bidang dan rusuk. Kubus memiliki 6 bidang diagonal yang berbentuk 
persegi panjang yang luasnya sama, yaitu BDHF, ACGE, ABGH, 









2. Jaring – Jaring Kubus 
Jaring – jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas – ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan 
membentuk bangunan kubus.   
Jika panjang sebuah rusuk kubus adalah s maka : 





Beberapa contoh bentuk jaring – jaring kubus : 
 





Gambar  Jaring Jaring Kubus 
F. Media Pembelajaran 
Media dan bahan        : LCD, laptop, papan tulis,spidol, Wonderdhare Quiz 
Creator 
Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 2017 
revisi 2, internet 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 jam x 40menit) 






Pendahuluan Langkah 1 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Salah satu peserta didik 
mewakili untuk mempimpin 
doa berdoa  
3. Kehadiran siswa dicek oleh 
guru dan siswa menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menginformasikan 









kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS). 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya 





6. Guru menjelaskan tentang 
materi yang berkaitan dengan 
sifat-sifat dan bagian-bagian 
dari kubus serta jaring – jaring 
kubus dan memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari-hari  
7. Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan  dengan 
menampilkan contoh soal di 
wondershare quiz creator. 
8. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum 
mengerti 
9. Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan di 
wondershare quiz creator 
ditayangkan di proyektor. 
10.  Guru meminta untuk 
mempelajari latihan soal yang 
diberikan dan meminta siswa 





 Langkah 3 
11. Guru membuat kelompok 
terdiri dari dua siswa untuk 
berpasangan (pair). 
12. Guru memberikan waktu 10 
menit untuk setiap soal 
mendiskusikan hasil 








dimaksudkan agar terjalin 
kerja sama dan tukar pikiran 
antar masing-masing anggota 
kelompok  
13. Guru membimbing jalannya 
diskusi 
 Langkah 4 
14. Guru meminta sebagian dari 
pasangan untuk berbagi 
(Share) mengenai hasil 
diskusi mereka ke depan 
kelas. 
15. Guru memberikan 
kesempatan kepada pasangan 
yang lain untuk memberikan 
tanggapan  
16. Guru membahas soal latihan 




Penutup 17. Guru memberi penilaian 
induvidu pada tahap think, 
dan nilai kelompok pada 
tahap pair dan share 
18. Guru membimbing siswa 
untuk membuat rangkuman.  
19. Guru memberitahukan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya. 









H. Penilaian Hasil Belajar 






2. Kunci Jawaban dan Pembahasan 
NO Soal Jawaban 
1. Perhatikan gambar kubus 
KLMN.OPQR dibawah ini. 
 
 
a. Berapakah banyak 
diagonal bidang, 
diagonal ruang dan 
bidang diagonalnya?  
b. Berbentuk apakah 
bidang diagonal pada 
sebuah kubus ? 
 
Diketahui : Kubus 
KLMN.OPQR 
Ditanya    :  
a.  Berapakah banyak diagonal 
bidang, diagonal ruang dan 
bidang diagonalnya?  
b. Berbentuk apakah bidang 
diagonal pada sebuah kubus 
? 
Jawab   : 
 
 
a. Diagonal bidang ada 12 yaitu 
KP,  LO,MR,NQ,LQ,MP, 
NO dan KR, KM, LN, OQ, 
PR. 
      Diagonal Ruang ada 4 yaitu 
KQ, LR, OM, NP. 





yaitu KLQR, OPMN, 
ORLM, PQKN, PRLN, 
OQKM. 
b. Bidang diagonal berbentuk 
sebuah kubus. 
2. Panjang rusuk sebuah kubus 
adalah 9 cm. Panjang diagonal 








Diketahui     : s = 9 cm 
Ditanya : Berapakah Panjang 
diagonal ruang kubus ? 
Jawab       
Panjang diagonal ruang kubus = 
 
                                                = 
 
Jadi, panjang diagonal ruang 
kubus  
tersebut adalah  
3. Perhatikan jaring – jaring 








a. Jika nomor 1 sebagai alas 
kubus, nomor berapkah  
yang menjadi tutup kubus ? 
b. Jika nomor 3 sebagai alas 
kubus, nomor berapkah 
yang menjadi tutup kubus? 
 
Diketahui : Jaring – jaring kubus  
Ditanya    :  
a. Jika nomor 1 sebagai alas 
kubus, nomor berapakah 
yang menjadi tutup kubus ? 
 b. Jika nomor 2 sebagai alas 
kubus, nomor berapakah 
yang menjadi tutup kubus ? 




Dari jaring – jaring kubus diatas 
dapat di tentukan 
a. Jika nomor satu sebagai alas 
maka yang menjadi tutup 
adalah yang nomor 3. 
b. Jika nomor dua sebagai alas 
kubus maka yang menjadi 
tutup adalah yang nomor 4. 
Jadi, jika nomor satu sebagai 
alas kubus maka yang menjadi 
tutupnya adalah yang nomor 3 
5 











dan jika nomor 2 sebagai alas 
kubus, maka nomor 4 yang 
menjadi tutup kubus 
4. Dari rangkaian daerah persegi 
berikut manakah yang 
merupakan jaring-jaring 
kubus.  Berikut ini yang bukan 
merupakan jaring – jaring  















Dari rangkaian jaring – jaring 
kubus diatas yang bukan 












Soetarto Karsono, S.Pd.i 
NIP 19800 1007514 200701 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKPERIMEN KE - 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan           : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok ahasan       : Kubus dan Balok 
Pertemuan                    : ke - 2  
Alokasi Waktu            : 2 x 40 menit (2 Jam Pelajaran)  
 
A. Kompetensi inti : 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4) Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Membedakan dan 
Menentukan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar ( 
kubus dan balok)  
3.9.1 Menyebutkan unsur-unsur balok . 
3.9.2Menyebutkan dan menunjukkan 
letak dari rusuk, bidang sisi, 
diagonal bidang, diagonal ruang, 
dan bidang diagonal dari dan 
balok. 
3.9.3Menggambar dan  membuat jaring –  







C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa mampu : 
1. Menyebutkan unsur-unsur balok 
2. Menyebutkan dan menunjukkan letak dari rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal dari balok. 
3. Menggambar dan membuat jaring – jaring Balok. 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah,tanya jawab ,dan diskusi 
2. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Unsur-unsur Balok 
a. Balok 
 
Balok merupakan bangun ruang yang memiliki 3 pasang sisi yang 
luasnya sama dan paling tidak 2 pasang sisinya berbentuk persegi 
panjang. 
Sifat-sifat : 
1) Sisi Balok 
Memiliki 3 pasang sisi yang sama luas yaitu : luas ABCD = luas 
EFGH, luas ABFE = luas DCGH, luas BCGD = luas ADHE. 
2) Rusuk Balok 
Memiliki 12 rusuk yang merupakan garis potong antara dua bidang 
sisi balok. Adapun kelompok rusuk yang sama panjang sebagai 
berikut: 
1. AB = DC = EF = HG 
2. BC = FG = EH = AD 
3. AE = DH = BF = CG 








3) Titik Sudut 
Memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H 
4) Diagonal Bidang 
 
Balok memiliki 12 diagonal bidang. Kelompok diagonal yang sama 
panjang sebagai berikut: 
a. AF, EB, CH, DG 
b. FH, EG, BD, AC 
c. BG, CF, AH, DE 
5) Diagonal Ruang  
 
 
Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu   BH, DF, AG, EC 
Bidang Diagonal  
 Balok memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 
Tiap pasangnya memiliki luas yang sama, yaitu luas DBFH = luas 










F. Media Pembelajaran 
Media dan bahan        : LCD, laptop, papan tulis,spidol, Wonderdhare   
Quiz Creator 
 Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 
2017 revisi 2, internet 
G. Langkah-langkah Pembelajara 
Pertemuan 2 (2 jam @40menit) 







Pendahuluan Langkah 1 
1.Guru mengucapkan salam  
2. Salah satu peserta didik mewakili 
untuk mempimpin doa berdoa 
3. Kehadiran siswa dicek oleh guru 
dan siswa menyiapkan peralatan 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
4.Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, materi yang 
berkaitan dengan sifat-sifat dan 
bagian-bagian dari balok serta 
jaring – jaring balok, manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan dilaksanakan. 
5.Guru menginformasikan tentang 
model pembelajaran kooperatif 










6) Guru menjelaskan materi 
tentang pengertian yang 
berkaitan dengan sifat-sifat dan 
bagian-bagian dari balok serta 
jaring – jaring balok. 
7) Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan  dengan 









wondershare quiz creator. 
8) Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum 
mengerti 
9) Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan di 
wondershare quiz creator yang 
ditayangkan di proyektor. 
10) Guru meminta untuk 
mempelajari latihan soal yang 
diberikan dan meminta siswa 
berfikir (think) tentang 
pemecahannya. 
 Langkah 3 
11) Guru membuat kelompok yang 
terdiri dari dua orang untuk 
berpasangan (pair) 
12) Guru memberikan waktu 10 
menit untuk setiap soal agar 
siswa mendiskusikan hasil 
pemikiran mereka. Hal ini 
dimaksudkan agar terjalin kerja 
sama dan tukar pikiran antar 
masing-masing anggota 
kelompok  





 Langkah 4 
14) Guru meminta sebagian dari 
pasangan untuk berbagi (Share) 
mengenai hasil diskusi mereka 
ke depan kelas. 
15) Guru memberikan kesempatan 
kepada pasangan yang lain 
untuk memberikan tanggapan . 
16) Guru membahas soal latihan 








Penutup 17) Guru memberi penilaian 
induvidu pada tahap think, dan 
nilai kelompok pada tahap pair 
dan share 
18) Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman.  
19) Guru memberitahukan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya. 
20) Guru menutup pelajaran 








1. Tes Wondershare Quiz Creator  
 
2. Kunci Jawaban dan Pembahasan 
No Soal Kunci Jawaban 
1. Diketahui suatu balok 
PQRS.TUVW, tentukan: 
a. Rusuk, sisi, dan sudut  
b. Diagonal bidang 
c. Diagonal ruang 
d. Bidang diagonal 
Diketahui : Balok PQRS.TUVW 
Ditanya : 
a. Rusuk, Sisi, dan Sudut 
b. Diagonal bidang 
c. Diagonal Ruang 









           W                       V 
   T                        U 




   P                         Q 
a. Rusuk : PQ, QR, RS, SP, TU, 
UV,  VW, WT, PR, QU, RV, SW 
Sisi : PQRS, TUVW, PQUT, 
SRVW, QRVU, PSWT. 
Sudut : P, Q, R, S, T, U, V, W 
b. Diagonal bidang : PU, TQ, SV, 
RW, QV, RU, PW, ST, PR, QS, 
TV, UW. 
c. Diagonal ruang : PV, WQ, RT, 
SU 
d. Bidang Diagonal : PQVW, 






2. Rangkaian daerah persegi 
panjang yang merupakan 



























Yang merupakan jaring – jaring 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN KE-3 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan            : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok ahasan        : Kubus dan Balok 
Pertemuan                    : ke - 3  
Alokasi Waktu            : 2 x 40 menit (2 Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi inti : 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan  dan volume kubus 
dan balok 
4.9.1 Menemukan rumus luas permukaan 
kubus  
4.9.2 Menghitung luas permukaan kubus 
 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 









C. Materi Pembelajaran 
1. Luas Permukaan Kubus  
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh permukaan (bidang) 
bangun ruang tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menemukan konsep luas permukaan kubus: 
Di bawah ini merupakan gambar kubus dan balok. 
 
    Kubus    Jaring-jaring kubus 
Untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikan gambar kubus dan 
jaring-jaring diatas. 
Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk persegi. 
Misalkan panjang rusuk kubus adalah s, maka luas permukaan kubus adalah 
= 6 x luas persegi 




Jadi untuk kubus dengan rusuk-rusuknya adalah s, maka luas permukaan 
kubus adalah 6 x (s x s) = 6 s
2 
D. Model/Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran    : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran     : Think Pair share 
 
 
E. Media Pembelajaran 
1. LCD proyektor,  Wondershare Quiz Creator. 
2. Laptop. 
3. Spidol dan Whiteboard. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 3 (2 jam @40menit) 












Pendahuluan Langkah 1 
1. Guru mengucapkan salam  
2.  Salah satu peserta didik mewakili 
untuk mempimpin doa.  
3. Kehadiran dicek oleh guru dan 
siswa menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, materi menentukan 
Luas permukaan Kubus  ,dan 
yang kejadian sehari-hari  
berkaitan dengan materi yang 
akan diajarkan,langkah 
pembelajaran, metode penilaian 
yang akan dilaksanakan. 
5. Guru menginformasikan tentang 
model pembelajaran kooperatif 










6. Guru menjelaskan materi 
tentang menentukan rumus Luas 
permukaan Kubus  . 
7. Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan  dengan 
menampilkan contoh soal di 
wondershare quiz creator. 
8. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum 
mengerti. 
 
9. Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan di 
wondershare quiz creator yang 
ditayangkan di proyektor. 
10. Guru meminta untuk 









diberikan dan meminta siswa 
berfikir (think) tentang 
pemecahannya. 
 Langkah 3 
11. Guru meminta siswa unruk 
berpasangan (pair) dengan teman 
sebangku atau sesuai dengan 
daftar tempat duduk yang sudah 
ditetapkan oleh guru. 
12. Guru memberikan waktu 10 
menit untuk mendiskusikan hasil 
pemikiran mereka. Hal ini 
dimaksudkan agar terjalin kerja 
sama dan tukar pikiran antar 
masing-masing anggota 
kelompok  






 Langkah 4 
14. Guru meminta sebagian dari 
pasangan untuk berbagi (Share) 
mengenai hasil diskusi mereka 
ke depan kelas. 
15. Guru memberikan kesempatan 
kepada pasangan yang lain untuk 
memberikan tanggapan  
16. Guru membahas soal latihan 




Penutup 17. Guru memberi penilaian 
induvidu pada tahap think, dan 
nilai kelompok pada tahap pair 
dan share 
18. Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman.  
19. Guru memberitahukan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya. 
20. Guru menutup pelajaran 












G. Penilaian  
1. Tes Wondershare Quiz Creator 
 
 
2. Kunci jawaban dan pembahasan 
No Soal Jawaban 
1. Kiswa membeli kardus untuk 
tempat kado, kardus itu 
berbentuk kubus dengan 
panjang sisi 8 cm. 
Ilustrasikan kado tersebut 
dan berapakah luas 
permukaan kardus tersebut ? 
 
Diketahui : skardus = 8 cm 
Ditanya    : Gambarkan sesuai 







                 8 cm 
Jawab       :  
LP kardus  = 6 . s
2 







                  =  6 . 64 
                =  384 cm
2 
Jadi, Luas Permukaan Kardus 
adalah 384 cm
2 
2. Diketahui luas permukaan 
kubus adalah 150 cm
2
, 
panjang rusuk kubus tersebut 








Ditanya      : Panjang rusuk 
kubus tersebut adalah . . . ? 
Jawab        :   
LP Kubus   = 6 x s x s 
150            = 6 x s x s 
s
2                        =  
s
2              
   = 25 
s                =  
s               = 5  
                                   5 cm 
 
                               5 cm 
             5 cm 













Ditanya      : Luas Permukaan 
kubus adalah . . .? 
Jawab         :  
                                       4 cm 
 
                                    4 cm 
              4 cm 
Volume kubus = s x s x s 




s                       = 4 
Luas permukaan kubus = 6 x s
2  
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NIP 19800 1007514 200701 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN KE- 4 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan            : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok ahasan        : Kubus dan Balok 
Pertemuan                    : ke - 4  
Alokasi Waktu            : 2 x 40 menit (2 Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan  dan volume kubus 
dan balok 
4.9.1 Menemukan rumus luas permukaan 
Balok 
4.9.2 Menghitung luas permukaan Balok 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1) Menemukan rumus konsep luas permukaan Balok 









D. Materi Pembelajaran 
1. Luas Permukaan Balok 
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh permukaan (bidang) 
bangun ruang tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menemukan konsep luas permukaan balok: 
Di bawah ini merupakan gambar balok. 
 
 
 Balok     jaring-jaring balok 
Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar balok dan 
jaring-jaring di atas. 
Jaring-jaring balok terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk persegi 
panjang. 
Sehingga, rumus luas permukaan balok adalah:  
L = 2 {(p x l )+(l x t)+(p x t) 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 4 (2 jam @40menit) 






Pendahuluan Langkah 1 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Salah satu peserta didik mewakili 
untuk mempimpin doa.  
3. Kehadiran siswa dicek oleh guru dan 
siswa menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan tentang kompetensi, 
materi menentukan Luas permukaan 
Balok  ,dan yang kejadian sehari-hari  









diajarkan,langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan dilaksanakan. 
5. Guru menginformasikan tentang 
model pembelajaran kooperatif tipe 




6. Guru menjelaskan materi tentang 
menentukan rumus Luas permukaan 
balok . 
7. Guru memberikan contoh soal yang 
akan dikerjakan  dengan menampilkan 
contoh soal di wondershare quiz 
creator. 
8. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum mengerti. 
9. Guru memberikan latihan soal kepada 
siswa tentang materi yang sudah 
dijelaskan di wondershare quiz 
creator yang ditayangkan di 
proyektor. 
10. Guru meminta untuk mempelajari 
latihan soal yang diberikan dan 


















11. Guru meminta siswa unruk 
berpasangan (pair) dengan teman 
sebangku atau sesuai dengan daftar 
tempat duduk yang sudah ditetapkan 
oleh guru. 
12. Guru memberikan waktu 10 menit 
untuk setiap soal agar siswa 
meddiskusikan hasil pemikiran 
mereka. Hal ini dimaksudkan agar 
terjalin kerja sama dan tukar pikiran 
antar masing-masing anggota 
kelompok  








 Langkah 4 
14. Guru meminta sebagian dari 
pasangan untuk berbagi (Share) 
mengenai hasil diskusi mereka ke 
depan kelas. 
15. Guru memberikan kesempatan 
kepada pasangan yang lain untuk 
memberikan tanggapan  





Penutup 17. Guru memberi penilaian induvidu 
pada tahap think, dan nilai 
kelompok pada tahap pair dan 
share 
18. Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman.  
19. Guru memberitahukan materi yang 
akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 









F. Penilaian  
 








2. Kunci Jawaban dan Pembahasan soal 
No Soal Jawaban 





Jika panjang balok 10 
cm dan lebar balok 6 
cm, tinggi balok adalah 
. . .cm  
 
Diketahui : 
 luas permukaan balok  = 376 
cm
2                                                                        
P    = 10 cm                              
l   = 6 cm 





                                                  6 
cm              
              10 cm 
 
LP balok  = 2 (pl + pt + lt) 
376   = 2 (2n × 1n +  2 n × 6 n + 
1 n × 6 n) 
376   = 2 (10 x 6 + 10 x t + 6 x t) 
376   = 2 (60 + 10t + 6t )  
376   = 2 ( 60 + 16t ) 
 
376   = 120 + 32 t 
376 – 120 = 32 t 
256   = 32 t 
t        =   
Jadi, tinggi balok tersebut adalah 
8 cm. 
2. Suatu balok tanpa tutup 
berukuran 14 cm x 12 
cm x 10 cm,  maka luas 
permukaan balok 
adalah . . . 
 
Diketahui   :  Panjang      = 
12 cm 
 Lebar  = 8 
cm 
 Tinggi  = 
15 cm  
Ditanya      : Luas Permukaan 









Jawab         :  




                                           8 cm 
              12 cm 
 
 
LP  balok = {(pxl) + 2 (p x t) + 2 
( l x t )}                      = 
{(12x8) + 2 (12x15) + 2 
(8x15)} 
               = { (96) + (360) + ( 
240) } 
               =  696 cm
2 
Jadi, Luas permukaa balok adalah 
696 cm
2 
3. Diketahui panjang 
sebuah balok adalah 2n 
cm, sedangkan 
lebarnya setengah kali 
panjangnya dan tinggi 
dari balok tersebut 
adalah 6 kali lebarnya. 
Coba gambarlah balok 






Diketahui : p = 2 n cm 
l =  × 2 n = 1n cm 
 t = 6 × 1 n = 6 n cm 




                                          6n cm 
 
    
 
 
                                     1n cm  
                   2n cm 
LP balok  = 2 (pl + pt + lt) 

















Jadi luas permukaan balok 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL KE-1 
 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan       : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
Pertemuan            : ke – 1 
Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit ( 2 Jam Pelajaran ) 
 
A. Kompetensi inti : 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4) Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Membedakan dan Menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar ( kubus 
dan balok)  
3.9.1 Menyebutkan unsur-unsur kubus. 
3.9.2Menyebutkan dan menunjukkan letak 
dari rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal dari kubus. 











C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa mampu : 
a) Menyebutkan unsur-unsur kubus 
b) Menyebutkan dan menunjukkan letak dari rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal dari kubus. 
c) Menggambar dan membuat jaring – jaring kubus 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
a) Model Pembelajaran   : ekspositori 
b) Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
2. Materi Pembelajaran 
1. Unsur – unsur  Kubus  
A.  Kubus 
 
Kubus adalah bangun ruang yang terbentuk dari susunan 6 persegi dan 
semua rusuknya sama panjang. 
Sifat-sifat :  
1. Sisi Kubus  
Kubus merupakan bangun ruang dengan 6 sisi sama luas berbentuk 








2. Rusuk Kubus 
Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = DA 











3. Titik Kubus 
Kubus memiliki 8 titik sudut yang yaitu A, B, C, D, E, F, G, H 
4. Diagonal Bidang 
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalan satu sisi. Kubus memiliki 12 
diagonal bidang yang sama panjang, yaitu AF,AH, AC, BE, BD, BG, 
CF, CH,DG, DE, EG dab FH. 
Diagonal bidang dapat ditentukan dengan teorema Pythagoras, atau 
diagonal bidang untuk panjang rusuk = r cm adalah r  





















5. Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang saling berhadapan dalam satu ruang. Kubus memiliki 4 diagonal 
ruang yang sama panjang, yaitu AG, CE, BH dan DF. Panjang 





6. Bidang Diagonal  
Bidang diagonal adalah bidang yang berbentuk dari dua diagonal 
bidang dan rusuk. Kubus memiliki 6 bidang diagonal yang berbentuk 
persegi panjang yang luasnya sama, yaitu BDHF, ACGE, ABGH, 









2. Jaring – Jaring Kubus 
Jaring – jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas – ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan 
membentuk bangunan kubus.   
Jika panjang sebuah rusuk kubus adalah s maka : 





Beberapa contoh bentuk jaring – jaring kubus : 
 





Gambar  Jaring Jaring Kubus 
E. Media Pembelajaran 
Media dan bahan :, laptop, papan tulis,spidol 
Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 2017 
revisi 2, internet.  
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 






Pendahuluan 1. 1. Guru mengucapkan salam 
2. Kehadiran siswa dicek oleh 
guru dan siswa menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran.. 
3. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, ruang lingkup, 
materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan. 







pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
Inti 5. Guru menjelaskan materi 
tentang sifat-sifat dan bagian-
bagian dari kubus serta jaring 
– jaring kubus d 
6. Guru menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat 
hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru tersebut. 
8. Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan 
bersamaan. 
9. Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan 
10.  Guru meminta beberapa 
siswa untuk mengerjakan 
latihan soal ke papan tulis. 
11. Guru memperhatikan jawaban 
peserta didik dan member 
penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan oleh peserta didik  
12. Guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang materi 
relasi. 
 
   Penyajian  
 















Penutup 13. Guru bertanya kembali 
tentang materi yang diajarkan 
14. Guru memberikan tugas 
induvidu sebagai tugas rumah 
kemudian dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
15. Guru menyuruh siswa untuk 
mempelajari materi pada 










16. Guru menutup proses 




NO Soal Jawaban 
1. Perhatikan gambar kubus 
KLMN.OPQR dibawah ini. 
 
 
c. Berapakah banyak 
diagonal bidang, 
diagonal ruang dan 
bidang diagonalnya?  
d. Berbentuk apakah 
bidang diagonal pada 
sebuah kubus ? 
 
Diketahui : Kubus KLMN.OPQR 
Ditanya    :  
a.  Berapakah banyak diagonal 
bidang, diagonal ruang dan 
bidang diagonalnya?  
b. Berbentuk apakah bidang 
diagonal pada sebuah kubus ? 
Jawab   : 
 
 
a. Diagonal bidang ada 12 yaitu 
KP,  LO,MR,NQ,LQ,MP, NO 
dan KR, KM, LN, OQ, PR. 
      Diagonal Ruang ada 4 yaitu 
KQ, LR, OM, NP. 
      Bidang Diagonalnya ada 6 
yaitu KLQR, OPMN, ORLM, 
PQKN, PRLN, OQKM. 
b. Bidang diagonal berbentuk 
sebuah kubus. 
2. Panjang rusuk sebuah kubus 
adalah 9 cm. Panjang 
diagonal ruang kubus tersebut 
adalah . . . cm. 
 
Diketahui     : s = 9 cm 
Ditanya : Berapakah Panjang 
diagonal ruang kubus ? 
Jawab       











                                                = 
 
Jadi, panjang diagonal ruang 
kubus  
tersebut adalah  
3. Perhatikan jaring – jaring 








c. Jika nomor 1 sebagai alas 
kubus, nomor berapkah  
yang menjadi tutup kubus 
? 
d. Jika nomor 3 sebagai alas 
kubus, nomor berapkah 
yang menjadi tutup kubus? 
 
Diketahui : Jaring – jaring kubus  
Ditanya    :  
a. Jika nomor 1 sebagai alas 
kubus, nomor berapakah yang 
menjadi tutup kubus ? 
 b. Jika nomor 2 sebagai alas 
kubus, nomor berapakah yang 
menjadi tutup kubus ? 




Dari jaring – jaring kubus diatas 
dapat di tentukan 
a. Jika nomor satu sebagai alas 
maka yang menjadi tutup 
adalah yang nomor 3. 
b. Jika nomor dua sebagai alas 
kubus maka yang menjadi 
tutup adalah yang nomor 4. 
Jadi, jika nomor satu sebagai alas 
kubus maka yang menjadi 
tutupnya adalah yang nomor 3 dan 
jika nomor 2 sebagai alas kubus, 
maka nomor 4 yang menjadi tutup 
kubus 
4. Dari rangkaian daerah persegi 
berikut manakah yang 
merupakan jaring-jaring 
kubus.  Berikut ini yang 
bukan merupakan jaring – 




Dari rangkaian jaring – jaring 
kubus diatas yang bukan 
merupakan jaring – jaring adalah 
yang b. 
5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL KE-2 
 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan       : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
Pertemuan            : ke – 2 
Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit ( 2 Jam Pelajaran ) 
 
A. Kompetensi inti : 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4) Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Membedakan dan 
Menentukan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar ( 
kubus dan balok)  
3.9.1 Menyebutkan unsur-unsur balok . 
3.9.2Menyebutkan dan menunjukkan 
letak dari rusuk, bidang sisi, 
diagonal bidang, diagonal ruang, 
dan bidang diagonal dari dan 
balok. 
3.9.3Menggambar dan  membuat jaring –  
jaring kubus dan balok. 
I.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa mampu : 
1. Menyebutkan unsur-unsur balok 





bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal dari balok. 
3. Menggambar dan membuat jaring – jaring Balok. 
C. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran   : ekspositori 
b. Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
D. Materi Pembelajaran 
b. Unsur-unsur Balok 
2) Balok 
 
Balok merupakan bangun ruang yang memiliki 3 pasang sisi yang 
luasnya sama dan paling tidak 2 pasang sisinya berbentuk persegi 
panjang. 
Sifat-sifat : 
1. Sisi Balok 
Memiliki 3 pasang sisi yang sama luas yaitu : luas ABCD = luas 
EFGH, luas ABFE = luas DCGH, luas BCGD = luas ADHE. 
2. Rusuk Balok 
Memiliki 12 rusuk yang merupakan garis potong antara dua bidang 
sisi balok. Adapun kelompok rusuk yang sama panjang sebagai 
berikut: 
4. AB = DC = EF = HG 
5. BC = FG = EH = AD 
6. AE = DH = BF = CG 
Panjang seluruh rusuk balok = 4 (p + l + t) 
3. Titik Sudut 










4. Diagonal Bidang 
 
Balok memiliki 12 diagonal bidang. Kelompok diagonal yang sama 
panjang sebagai berikut: 
d. AF, EB, CH, DG 
e. FH, EG, BD, AC 
f. BG, CF, AH, DE 
5. Diagonal Ruang  
 
 
Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu   BH, DF, AG, EC 
6. Bidang Diagonal  
 Balok memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 
Tiap pasangnya memiliki luas yang sama, yaitu luas DBFH = luas 
ACGE, luas ABGH = luas DCFE 
 
 
Gambar  Jaring Jaring Kubus 
 
 





E. Media Pembelajaran 
Media dan bahan :, laptop, papan tulis,spidol 
Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 2017 
revisi 2, internet.  
F. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan 2 




Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Kehadiran siswa dicek oleh 
guru dan siswa menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran.. 
3. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, ruang lingkup, 
materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
 
Persiapan 15 menit 
Inti 5. Guru menjelaskan materi 
tentang balok serta jaring – 
jaring balok,  
6. Guru menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
7. memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal 
yang penting dari penjelasan 
guru tersebut. 
8. Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan 
bersamaan. 
9. Guru memberikan latihan soal 
 
   Penyajian  
 















kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan 
10.  Guru meminta beberapa 
siswa untuk mengerjakan 
latihan soal ke papan tulis. 
11. Guru memperhatikan jawaban 
peserta didik dan member 
penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan oleh peserta didik 
12. Guru menyimpulkan 





Penutup 13. Guru bertanya kembali 
tentang materi yang diajarkan 
14. Guru memberikan tugas 
induvidu sebagai tugas rumah 
kemudian dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
 
15. Guru menyuruh siswa untuk 
mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya  
 
16. Guru menutup proses 









No Soal Kunci Jawaban 
1. Diketahui suatu balok PQRS.TUVW, 
tentukan: 
e. Rusuk, sisi, dan sudut  
f. Diagonal bidang 
g. Diagonal ruang 
h. Bidang diagonal 
Diketahui : Balok 
PQRS.TUVW 
Ditanya : 
e. Rusuk, Sisi, dan Sudut 
f. Diagonal bidang 
g. Diagonal Ruang 








           W                       V 
   T               
 
 
          U 
        S                             R 
    P                         Q 
 
 
e. Rusuk : PQ, QR, RS, 
SP, TU, UV,  VW, 
WT, PR, QU, RV, SW 
Sisi : PQRS, TUVW, 
PQUT, SRVW, 
QRVU, PSWT. 
Sudut : P, Q, R, S, T, 
U, V, W 
f. Diagonal bidang : PU, 
TQ, SV, RW, QV, 
RU, PW, ST, PR, QS, 
TV, UW. 
g. Diagonal ruang : PV, 
WQ, RT, SU 








2. Rangkaian daerah persegi panjang 



































Yang merupakan jaring – 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL KE-3 
 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan       : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
Pertemuan            : ke – 3 
Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit ( 2 Jam Pelajaran ) 
 
A. Kompetensi inti : 
c. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
d. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
e. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
f. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.9 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas 
permukaan  dan volume 
kubus dan balok 
4.9.1 Menemukan rumus luas permukaan 
kubus  
4.9.2 Menghitung luas permukaan kubus 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
2. Menemukan rumus luas permukaan kubus 
J. Model dan Metode Pembelajaran 
c) Model Pembelajaran   : ekspositori 





K. Materi Pembelajaran 
i. Luas Permukaan Kubus  
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh permukaan (bidang) 
bangun ruang tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menemukan konsep luas permukaan kubus: 
Di bawah ini merupakan gambar kubus dan balok. 
 
    Kubus    Jaring-jaring kubus 
Untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikan gambar kubus dan 
jaring-jaring diatas. 
Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk persegi. 
Misalkan panjang rusuk kubus adalah s, maka luas permukaan kubus adalah 
= 6 x luas persegi 




Jadi untuk kubus dengan rusuk-rusuknya adalah s, maka luas permukaan 
kubus adalah 6 x (s x s) = 6 s
2 
L. Media Pembelajaran 
Media dan bahan :, laptop, papan tulis,spidol 
Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 2017 
revisi 2, internet.  
M. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan 3 




Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Kehadiran siswa dicek 
oleh guru dan siswa 
menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan dalam 







3. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, ruang lingkup, 
materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
Inti 5. Guru menjelaskan materi 
tentang rumus luas permukaan 
kubus 
6. Guru menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat 
hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru tersebut. 
8. Guru memberikan contoh soal 
yang akan dikerjakan 
bersamaan. 
9. Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa tentang materi 
yang sudah dijelaskan 
10.  Guru meminta beberapa 
siswa untuk mengerjakan 
latihan soal ke papan tulis. 
11. Guru memperhatikan jawaban 
peserta didik dan member 
penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan oleh peserta didik  
12. Guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang materi 
relasi. 
 
   Penyajian  
 














Penutup 13. Guru bertanya kembali 








14. Guru memberikan tugas 
induvidu sebagai tugas rumah 
kemudian dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
15. Guru menyuruh siswa untuk 
mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya  
16. Guru menutup proses 




1. Tes tertulis 
No Soal Jawaban 
1. Kiswa membeli kardus untuk 
tempat kado, kardus itu 
berbentuk kubus dengan 
panjang sisi 8 cm. 
Ilustrasikan kado tersebut 
dan berapakah luas 
permukaan kardus tersebut ? 
 
Diketahui : skardus = 8 cm 
Ditanya    : Gambarkan sesuai 





                 8 cm 
Jawab       :  
LP kardus  = 6 . s
2 
                =  6 . 8
2
 
                  =  6 . 64 
                =  384 cm
2 
Jadi, Luas Permukaan Kardus 
adalah 384 cm
2 
2. Diketahui luas permukaan 
kubus adalah 150 cm
2
, 
panjang rusuk kubus tersebut 
adalah . . . 
 









kubus tersebut adalah . . . ? 
Jawab        :   
LP Kubus   = 6 x s x s 
150            = 6 x s x s 
s
2                        =  
s
2              
   = 25 
s                =  
s               = 5  
                                   5 cm 
 
                               5 cm 
             5 cm 
Jadi, panjang rusuk kubus adalah 
5 cm 
 




Ditanya      : Luas Permukaan 
kubus adalah . . .? 
Jawab         :  






                                    4 cm 
              4 cm 
Volume kubus = s x s x s 




s                       = 4 
Luas permukaan kubus = 6 x s
2  
       = 6 x 4x 4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL KE-4 
 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan       : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
Pertemuan            : ke – 4 
Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit ( 2 Jam Pelajaran ) 
 
B. Kompetensi inti : 
5) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
6) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
7) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
8) Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, meangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.9 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas 
permukaan  dan volume 
kubus dan balok 
4.9.1 Menemukan rumus luas permukaan 
kubus  
4.9.2 Menghitung luas permukaan kubus 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
3. Menemukan rumus luas permukaan kubUS 
J. Model dan Metode Pembelajaran 





b. Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
K. Materi Pembelajaran 
1. Luas Permukaan Kubus  
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh permukaan (bidang) 
bangun ruang tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menemukan konsep luas permukaan kubus: 
Di bawah ini merupakan gambar kubus dan balok. 
 
    Kubus    Jaring-jaring kubus 
Untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikan gambar kubus dan 
jaring-jaring diatas. 
Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk persegi. 
Misalkan panjang rusuk kubus adalah s, maka luas permukaan kubus adalah 
= 6 x luas persegi 




Jadi untuk kubus dengan rusuk-rusuknya adalah s, maka luas permukaan 
kubus adalah 6 x (s x s) = 6 s
2 
L. Media Pembelajaran 
Media dan bahan :, laptop, papan tulis,spidol 
Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VIII edisi 2017 
revisi 2, internet.  
M. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan 4 








Pendahuluan 17. Guru mengucapkan salam 
18. Kehadiran siswa dicek 
oleh guru dan siswa 
menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
19. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi, ruang lingkup, 
materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan. 
20. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
 
Persiapan 15 menit 
Inti 21. Guru menjelaskan materi 
tentang Menghitung luas 
permukaan kubus  
22. Guru menjelaskan materi 
yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
23. memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat 
hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru tersebut. 
24. Guru memberikan contoh 
soal yang akan dikerjakan 
bersamaan. 
25. Guru memberikan latihan 
soal kepada siswa tentang 
materi yang sudah dijelaskan 
26.  Guru meminta beberapa 
siswa untuk mengerjakan 
latihan soal ke papan tulis. 
27. Guru memperhatikan jawaban 
peserta didik dan member 
 
   Penyajian  
 


















penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan oleh peserta didik 
28. Guru menyimpulkan 
pembelajaran tentang materi 
relasi. 
Penutup 29. Guru bertanya kembali 
tentang materi yang diajarkan 
30. Guru memberikan tugas 
induvidu sebagai tugas rumah 
kemudian dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
 
31. Guru menyuruh siswa untuk 
mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya  
 
32. Guru menutup proses 







1. Tes Tertulis 
No Soal Jawaban 
1. Sebuah balok mempunyai 
luas permukaan 376 cm
2
. 
Jika panjang balok 10 cm 
dan lebar balok 6 cm, tinggi 
balok adalah . . .cm  
 
Diketahui : 
 luas permukaan balok  = 376 cm
2                                                                        
P    = 10 cm                              
l   = 6 cm 






                                                  6 cm              
              10 cm 
LP balok  = 2 (pl + pt + lt) 
376   = 2 (2n × 1n +  2 n × 6 n + 1 n × 
6 n) 
376   = 2 (10 x 6 + 10 x t + 6 x t) 
376   = 2 (60 + 10t + 6t )  






376   = 120 + 32 t 
376 – 120 = 32 t 
256   = 32 t 
t        =   
Jadi, tinggi balok tersebut adalah 8 
cm. 
2. Suatu balok tanpa tutup 
berukuran 14 cm x 12 cm x 
10 cm,  maka luas 
permukaan balok adalah . . . 
 
Diketahui   :  Panjang      = 12 cm 
 Lebar  = 8 cm 
 Tinggi  = 15 cm  
Ditanya      : Luas Permukaan Balok 
adalah . . .  ? 
Jawab         :  
                                           15 cm 
 
                                           8 cm 
              12 cm 
LP  balok = {(pxl) + 2 (p x t) + 2 ( l x 
t )}                      = {(12x8) + 2 
(12x15) + 2 (8x15)} 
               = { (96) + (360) + ( 240) } 
               =  696 cm
2 
Jadi, Luas permukaa balok adalah 
696 cm
2 
3. Diketahui panjang sebuah 
balok adalah 2n cm, 
sedangkan lebarnya 
setengah kali panjangnya 
dan tinggi dari balok 
tersebut adalah 6 kali 
lebarnya. Coba gambarlah 
balok sesuai skala yang 
diberikan dan berapakah 
luas permukaan balok 
tersebut ? 
 
Diketahui : p = 2 n cm 
l =  × 2 n = 1n cm 
 t = 6 × 1 n = 6 n cm 





                                          6n cm 
 
                                        1n cm  
                   2n cm 
LP balok  = 2 (pl + pt + lt) 
= 2 (2n × 1n +  2 n × 6 n + 1 n × 6 n) 
=2 (2 n
 2
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Lampiran 6. Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
 
UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
NO.  KODE  Y  Y-Ŷ  (Y-Ŷ)2  Zi  F(Zi)  S(Zi)  Lo  
1  U-18  19  -38.097  1451.364  -2.349  0.00942  0.01075  0.00133  
2  E-19  22  -35.097  1231.784  -2.164  0.01525  0.02151  0.00626  
3  K-01  28  -29.097  846.622  -1.794  0.03643  0.04301  0.00658  
4  U-01  28  -29.097  846.622  -1.794  0.03643  0.04301  0.00658  
5  U-04  31  -26.097  681.042  -1.609  0.05383  0.05376  0.00007  
6  E-18  33  -24.097  580.655  -1.485  0.06871  0.07527  0.00656  
7  U-08  33  -24.097  580.655  -1.485  0.06871  0.07527  0.00656  
8  K-20  37  -20.097  403.880  -1.239  0.10769  0.10753  0.00016  
9  K-22  37  -20.097  403.880  -1.239  0.10769  0.10753  0.00016  
10  K-31  37  -20.097  403.880  -1.239  0.10769  0.10753  0.00016  
11  U-13  38  -19.097  364.687  -1.177  0.11955  0.11828  0.00127  
12  K-25  39  -18.097  327.493  -1.116  0.13229  0.12903  0.00326  
13  E-16  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
14  E-30  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
15  K-06  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
16  K-09  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
17  K-17  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
18  K-19  40  -17.097  292.300  -1.054  0.14595  0.19355  0.04760  
19  U-31  42  -15.097  227.913  -0.931  0.17601  0.20430  0.02829  
20  E-05  43  -14.097  198.719  -0.869  0.19242  0.23656  0.04414  
21  K-07  43  -14.097  198.719  -0.869  0.19242  0.23656  0.04414  
22  U-09  43  -14.097  198.719  -0.869  0.19242  0.23656  0.04414  
23  U-10  44  -13.097  171.525  -0.807  0.20972  0.24731  0.03759  
24  U-16  45  -12.097  146.332  -0.746  0.22791  0.25806  0.03015  
25  E-23  46  -11.097  123.138  -0.684  0.24696  0.26882  0.02186  
26  U-17  47  -10.097  101.945  -0.622  0.26683  0.29032  0.02350  
27  U-23  47  -10.097  101.945  -0.622  0.26683  0.29032  0.02350  
28  K-21  48  -9.097  82.751  -0.561  0.28747  0.30108  0.01361  
29  U-19  49  -8.097  65.558  -0.499  0.30884  0.31183  0.00299  
30  E-08  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  
31  E-22  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  
32  K-02  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  
33  K-05  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  







NO.  KODE  Y  Y-Ŷ  (Y-Ŷ)2  Zi  F(Zi)  S(Zi)  Lo  
35  K-26  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  
36  U-27  50  -7.097  50.364  -0.437  0.33088  0.38710  0.05622  
37  E-14  51  -6.097  37.171  -0.376  0.35351  0.39785  0.04433  
38  K-12  52  -5.097  25.977  -0.314  0.37668  0.43011  0.05342  
39  K-23  52  -5.097  25.977  -0.314  0.37668  0.43011  0.05342  
40  U-03  52  -5.097  25.977  -0.314  0.37668  0.43011  0.05342  
41  U-22  53  -4.097  16.784  -0.253  0.40031  0.45161  0.05131  
42  U-26  53  -4.097  16.784  -0.253  0.40031  0.45161  0.05131  
43  E-06  54  -3.097  9.590  -0.191  0.42430  0.49462  0.07032  
44  E-27  54  -3.097  9.590  -0.191  0.42430  0.49462  0.07032  
45  K-16  54  -3.097  9.590  -0.191  0.42430  0.49462  0.07032  
46  U-25  54  -3.097  9.590  -0.191  0.42430  0.49462  0.07032  
47  K-24  55  -2.097  4.396  -0.129  0.44858  0.51613  0.06755  
48  U-11  55  -2.097  4.396  -0.129  0.44858  0.51613  0.06755  
49  E-04  56  -1.097  1.203  -0.068  0.47305  0.54839  0.07534  
50  U-07  56  -1.097  1.203  -0.068  0.47305  0.54839  0.07534  
51  U-12  56  -1.097  1.203  -0.068  0.47305  0.54839  0.07534  
52  E-10  58  0.903  0.816  0.056  0.52220  0.56989  0.04769  
53  K-28  58  0.903  0.816  0.056  0.52220  0.56989  0.04769  
54  E-25  60  2.903  8.429  0.179  0.57102  0.59140  0.02038  
55  E-28  60  2.903  8.429  0.179  0.57102  0.59140  0.02038  
56  U-21  62  4.903  24.042  0.302  0.61878  0.60215  0.01663  
57  U-02  63  5.903  34.848  0.364  0.64204  0.62366  0.01838  
58  U-15  63  5.903  34.848  0.364  0.64204  0.62366  0.01838  
59  E-26  64  6.903  47.655  0.426  0.66479  0.63441  0.03038  
60  E-17  65  7.903  62.461  0.487  0.68695  0.64516  0.04178  
61  U-06  66  8.903  79.267  0.549  0.70845  0.66667  0.04178  
62  U-14  66  8.903  79.267  0.549  0.70845  0.66667  0.04178  
63  K-14  67  9.903  98.074  0.611  0.72924  0.67742  0.05182  
64  E-20  68  10.903  118.880  0.672  0.74926  0.68817  0.06108  
65  E-03  69  11.903  141.687  0.734  0.76846  0.70968  0.05879  
66  E-11  69  11.903  141.687  0.734  0.76846  0.70968  0.05879  
67  E-01  70  12.903  166.493  0.795  0.78682  0.77419  0.01263  
68  E-21  70  12.903  166.493  0.795  0.78682  0.77419  0.01263  
69  E-24  70  12.903  166.493  0.795  0.78682  0.77419  0.01263  
70  E-29  70  12.903  166.493  0.795  0.78682  0.77419  0.01263  






NO.  KODE  Y  Y-Ŷ  (Y-Ŷ)2  Zi  F(Zi)  S(Zi)  Lo  
72  K-29  70  12.903  166.493  0.795  0.78682  0.77419  0.01263  
73  E-15  72  14.903  222.106  0.919  0.82088  0.80645  0.01443  
74  K-08  72  14.903  222.106  0.919  0.82088  0.80645  0.01443  
75  U-24  72  14.903  222.106  0.919  0.82088  0.80645  0.01443  
76  K-27  75  17.903  320.525  1.104  0.86513  0.83871  0.02643  
77  K-30  75  17.903  320.525  1.104  0.86513  0.83871  0.02643  
78  U-30  75  17.903  320.525  1.104  0.86513  0.83871  0.02643  
79  K-18  78  20.903  436.945  1.289  0.90124  0.84946  0.05177  
80  E-02  79  21.903  479.751  1.350  0.91154  0.89247  0.01906  
81  E-13  79  21.903  479.751  1.350  0.91154  0.89247  0.01906  
82  K-15  79  21.903  479.751  1.350  0.91154  0.89247  0.01906  
83  U-05  79  21.903  479.751  1.350  0.91154  0.89247  0.01906  
84  E-09  80  22.903  524.558  1.412  0.92101  0.92473  0.00372  
85  U-28  80  22.903  524.558  1.412  0.92101  0.92473  0.00372  
86  U-29  80  22.903  524.558  1.412  0.92101  0.92473  0.00372  
87  E-07  81  23.903  571.364  1.474  0.92970  0.94624  0.01654  
88  K-10  81  23.903  571.364  1.474  0.92970  0.94624  0.01654  
89  E-31  82  24.903  620.171  1.535  0.93763  0.96774  0.03011  
90  K-13  82  24.903  620.171  1.535  0.93763  0.96774  0.03011  
91  U-20  83  25.903  670.977  1.597  0.94485  0.97849  0.03364  
92  E-12  86  28.903  835.396  1.782  0.96261  1.00000  0.03739  
93  K-03  86  28.903  835.396  1.782  0.96261  1.00000  0.03739  
ΣY  5310  Lhitung  0.0753  
Ŷ  57.09677  Ltabel  0.0919  
S  16.22134  Α  5%  







PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut : 
 n  = 93 
Y  = 5326 
 hitungL  = 0,0753 
tabelL  = 0,0919 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 








 = 57,097 
b. Simpangan Baku 













 = 12,861 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
1Y  = 42 
S  = 12,861 
Y  = 61,129 
Z  = 
S





 = -1,643 
Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,643, diperoleh nilai 0,05. Sehingga 
F(Zi) = 0,05. 
S  = 
n





 = 0,01 
 Sehingga )()( ZiSZiF   = 0,001. tabelL  dengan α = 0,05 dan n = 93 





d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh hitungL  = 0,075 dengan n = 93 dan dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh tabelL  = 0,091. 














































 Lampiran 7. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 













PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI UAS SEMESTER 1 
KELAS EKSPERIMEN, KONTROL DAN UJI COBA 
 
 = 31 
 = 1891 
       = 122685 
 = 31 
 = 1735 
 = 105407 
UCn           = 31 
 UCY      = 1684 
  2UCY   = 99300 
 
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Harga varians sampel kelas eksperimen (VIII A) 
   =  
 = 







 = 244,667 


















 = 276,766 























 = 260,693 
4. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 




Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen 31 30 0,0333 244,667
 
2,3882 71,647 7340,01 
Kontrol 31 30 0,0333 276,766
 
2,4421 73,263 8302,98 
Uji coba 31 30 0,0333 260,693 2,4161 72,484 7820,79 
Jumlah 93 90 0,1000 781,925 7,2465 217,394 23463,78 
 
















 = 260,708 
6. Harga Satuan (B) 
B   =       1 2 nLogSi  
=   90 60,7082 Log  
= 217,454 
7. Harga 2  
2  =       2 1 10ln iLogSnB  
  =   394,217454,217 303,2   
  =0,138 
 
Dengan taraf signifikan α = 5% dan dk = 3-1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh   295,0
2  = 5,992 dan hitung
2  = 0,138. 
Dengan demikian  hitung
2  < tabel
2  maka 0,138 < 5,992. Dengan kata lain 
data nilai PTS matematika kelas eksperimen, kontrol dan uji coba pada materi 









Lampiran 8. Uji Kesetaraan sampel   
 





Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel Dengan Anava Satu Arah 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : µ1 = µ2 = µ3  
Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika untuk setiap kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha : µ1 = µ2 = µ3  
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang 
berbeda untuk setiap kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji 
a. Menentukan jumlah kuadrat rata-rata ( ) 
  =   = 303183,87  
b. Menetukan jumlah kuadrat antar kelompok ( ) 
  
 303934,258 – 303183,87 
 750,388 
c. Menentukan jumlah kuadrat total ( ) 
( )  = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan 
      = 327392 
d. Menentukkan jumlah kuadrat dalam kelompok  
  






e. Menentukan kuadrat tengah rata-rata (R) 
R =   =  = 303183,87 
f. Menentukan kudrat tengah antar kelompok (A) 
  
     
     375,194 
g. Menentukan kuadrat tengah dalam kelompok (D) 
  
    
                260,64 
h. Menentukan  ( ), maka 
   
       










i. Membuat tabel anava satu arah 
      Tabel 3.12 Ringkasan Perhitungan Anava Satu Arah 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT Fhitung 









=23457,74  260,64 
Total =93 =327392   
 
4. Kesimpulan 
Apabila nilai  maka Ho ditolak. Dari perhitungan 
diperoleh 1,4395 dan (0,05;2,90) 3,098. Karena 
, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan 
demikian tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan 






















Lampiran. 9 Instrumen Tes Uji Coba 
INSTRUMEN TES UJI COBA 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai (diketahui, 
ditanyakan, dan dijawab serta kesimpulan) 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
Jawablah soal berikut beserta langkah-langkahnya! 
1. Mikhayla akan memberi kado kepada ibunya. Agar nampak menarik kado itu 
akan dibungkus dengan kertas kado. Diketahui volume kado tersebut 1000 
cm
3
 . hitunglah biaya yang harus dibayar mikhayla untuk membeli kertas 
kado tersebut jika harga kertas kado tersebut Rp  25 / cm
2 
? 
2. Kiswa membeli kotak kado dengan panjang sisi 9 cm. Ilustrasikan kotak kado 
tersebut dan hitunglah luas permukaan kotak kado tersebut!  
3. Jika diketahui volume aquarium adalah 120.000 cm3,  panjang 80 cm dan 
lebar  50 cm, gambarkan bangun tersebut  dan hitunglah tinggi  serta luas 
permukaan aquarium tersebut! 
4. Kota Sumedang merupakan daerah yang terkenal dengan makanan khas nya 
yaitu Tahu Sumedang yang memiliki panjang sisi tahu adalah 3,5 cm. Tahu 
sumedang untuk oleh-oleh dikemas menggunakan besek. Tiap besek berisi 64 
buah. Gambarlah bangun ruang tersebut dan berapa cm
3
 volume besek 
tersebut! 
5. Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter dan tinggi 8 
meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan biaya pengecatan Rp  
100.000,00 per meter persegi. Ilustrasikan kedalam gambar  dan berapa 






6. Sasi membungkus kado untuk temannya yang sedang berulang tahun. Kado 
tersebut memiliki luas permukaan 294 cm
2
. ilustrasikan kado tersebut dan 
hitunglah volume kado tersebut! 
7. Sebuah aquarium dengan panjang 80 cm , lebar 50 cm dan kedalamnnya 70 
cm. Ilustrasikan aquarium tersebut ke dalam gambar dan berapa liter air pada 
aquarium tersebut jika diisi penuh ? (1 liter = 1 dm
3
) 
8. Ibu Tuti mempunyai tempat beras berbentuk balok dengan ukuran panjang 
lebar dan tinggi berturut adalah 10 cm, 15 cm, dan 1 m tempat beras tersebut 
akan diisi penuh dengan beras seharga Rp  8.000,00/ liter. Berapakah uang 


































Lampiran 10..Pedoman Penskoran Tes Uji Coba 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
1. Diketahui : V kotak kado = 1000 cm
3 
. 
Ditanya    : gambarkan kotak kado dan       
hitunglah biaya yang dikeluarkan untuk 






V kado = s
3 
 
1000  = s 
s
3
  =  1000 
                   s  =   
                   s  = 10 cm 
LP kado = 6 s
2
 
 = 6 (10)
2
 
                 = 600 cm
2
 
Mencari biaya membeli kertas kado  





= Rp 15.000,00 
Jadi biaya yang dikeluarkan Mikhayla 
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NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
2. Diketahui : s kotak kado = 9 cm 
Ditanya    : Gambarkan sesuai 








                         9 cm 
LP kubus  = 6 . s
2 
=  6 . 9
2
 
=  6. 81 
                    =  486 cm
2 
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3. Diketahui : V balok = 120.000 cm
3
 
 p = 80 cm 
 l  = 50 cm 
Ditanya : Gambarkan  dan hitunglah t 






























Jawab:                                                                                          
 
                                                                         
50 cm 
     80 cm 
 




NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 V = p x l x t 
1200 = 8 x 5 x t 
1200 = 40 x t 
t      =  
t      = 30 cm 
LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
 = 2 (80× 50+ 80× 30+50×30) 
 = 2(4000+2400+1500) 
 = 2(7900) 
 = 15.800 cm
2
 
Jadi tinggi balok adalah 30 cm dan 














































Diketahui :  p  = 10 m 
 l   = 6 m 
 t   = 8 m 
 biaya cat dinding bagian 
dalam Rp 100.000,00 per 
meter persegi 
ditanya    : Ilustrasikan kedalam 
gambar dan hitunglah jumlah seluruh  
biaya pengecatan minimal! 
Jawab : 
                                                      8 cm 
 
                                                      6 cm 





















  4 
 
 
       8 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
               = 2 (10 x 6 + 10 x 8 + 6 x 8) 
               = 2 (60 + 80 + 48) 
               = 2 (188) 
LP balok = 376 cm
2 

















 = 376 x Rp 100.000,00 
 = Rp 37.600.000,00 
Jadi, jumlah biaya keseluruhan  
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5. 
Diketahui : LP kubus =  294  cm
2
 
Ditanya    : gambarkan dan hitung  







L kubus      = 6 . s
2
 




       =  
s
2
      = 49 
s         =  
s        = 7 





































                = 7
3  
 
    = 343 cm
3
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NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
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6. Diketahui : p =  
                 Isi tiap besek 64 buah tahu 
Ditanya : Gambarkan tahu tersebut 
dalam sebuah  gambar bangun ruang 
sisi datar  dan Berapa cm
3
 volume 

















































Volume tahu =  
=  
=  




Jadi, volume besek yang berisi tahu 
sumedang adalah 2,744  
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NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
7. Diketahui : p kolam = 80 cm 
 l kolam = 50 cm 
 t kolam = 70 cm 
 1 liter    = 1 dm
3
 
ditanya     :  Ilustrasikan kolam 
tersebut 
                         ke dalam gambar dan 
berapa           liter air 























Jawab  :  
                                                70 cm 
 
                                              50 cm 
                80 cm             
 
V = p x l x t 
    = 80 x 50 x 70 
    = 280000 cm
3
 
    = 280 dm
3 
 





 = 280 liter 
 
Jadi banyaknya air yang terisi di 
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NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
8. Diketahui: 
P = 10 cm 
l    = 15 cm 
t    = 1 m = 100 cm 
Harga 1 liter beras Rp 8.000 
Ditanya: Berapakah uang yang harus 






                                                   1 m 
 
 
                                                  15 cm           
10 cm 
Volume tempat beras  = p × l × t 
= 10 cm × 15 
cm × 100 cm 
= 15.000 cm
3 
                              = 15 liter  
Jika harga 1 liter beras Rp 8.000 maka 
uang yang harus dikeluarkan 
= Volume tempat beras × RP 8.000 
= 15 liter × Rp 8.000 
=Rp 120.000,00 
Jadi, yang harus Ibu Tuti keluarkan 
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             20 
SKOR PENILAIAN = SKOR TOTAL X 10 














Responden No. Soal 
Y Y2 VAR 1 2 3 4 5 6 7 8 




































































17 U-17 20 17 16 17 19 20 12 0 121 14641 44.125 




































27 U-27 10 10 12 10 10 15 4 0 71 5041 22.125 























ΣX2 9522 6243 6318 6441 7590 6762 1828 470 
   ΣXY 52273 42395 42738 42737 47142 43998 20308 7329 





NΣXY 1620463 1314245 1324878 1324847 1461402 1363938 629548 227199 
   ΣX*ΣY 1597728 1247664 1274592 1289552 1418208 1316480 580448 227392 
   N*ΣX2 295182 193533 195858 199671 1461402 209622 56668 14570 
   (ΣX)2 285156 173889 181476 185761 224676 193600 37636 5776 
   N*ΣY2 9266520 9266520 9266520 9266520 9266520 9266520 9266520 9266520 
   (ΣY)2 8952064 8952064 8952064 8952064 8952064 8952064 8952064 8952064 
   NΣXY-ΣX*ΣY 22735 66581 50286 35295 43194 47458 49100 -193 
   N*ΣX2-(ΣX)2 10026 19644 14382 13910 1236726 16022 19032 8794 
   N*ΣY2-(ΣY)2 314456 314456 314456 314456 314456 314456 314456 314456 

















   rxy 0.405 0.847 0.748 0.534 0.069 0.669 0.635 -0.004 
   RTABEL 0.355 
   
KESIMPULAN VALID VALID VALID VALID TV VALID VALID TV 
   
RELIABELITAS 
















   
total variansi 
120.886021
5               
   
variansi gabungan 
327.217481
8               







               
   
  Rtabel 
 
0.355               









             







TINGKAT KESUKARAN BUTIR 
 


















Rata-rata 17.226 13.452 13.742 13.903 15.290 14.194 6.258 2.452 
   
TK 0.861 0.673 0.687 0.695 0.765 0.710 0.313 0.123 
   
Kriteria MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG SUKAR 
   
DAYA BEDA 
   
No butir 1 2 3 4 5 6 7 8 
   
rata rata kelas atas 18 17.250 16.688 15.313 17.625 16.688 8.438 2.688   
  rata rata kelas 
bawah 16.067 9.400 10.600 12,400 12.8 11.533 2.933 2.200   
  
DAYA BEDA 0.097 0.393 0.304 -619.234 0.241 0.258 0.275 0.024 
   
Kriteria JELEK CUKUP CUKUP JELEK CUKUP CUKUP CUKUP JELEK 
    Tidak 
Terpaka
i 
Terpakai Terpakai Tidak 
Terpaka
i 
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PERHTUNGAN VALIDITAS, REALIBILITAS, TES KESUKARAN 
BUTIR, DAN DAYA BEDA 
 
1. VALIDITAS TES HASIL BELAJAR KELAS UJI COBA 
Contoh Perhitungan validitas tes hasil belajar No. 1 
Diketahui : 
N      = 31    
∑X   = 534    
∑Y   = 123     
∑XY = 52273    
∑X
2
    = 9522 
∑Y
2
    = 15129 
(∑X)
2
  = 285156 
(∑Y)
2













     = 0,405 
Dari perhitungan diatas diperoleh = 0,405. Dengan N = 31 dan α = 5%, 
diperoleh rtabel = 0,355, karena = 0,405 > rtabel = 0,361 maka butir pertanyaan 
no 1 dikatakan valid. 
2. RELIABILITAS TES HASIL  BELAJAR KELAS UJI COBA 






k       = 8              
∑Si
2
  = 120.8860215               
St
2








 Nilai rxx dibandingkan dengan nilai tabel product moment dengan N = 
31 dan α = 5% didapat rtabel = 0,361. Karena rxx > rtabel maka instrument dikatakan 
reliabel. 
3. TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 1 
Dari hasil analisis tes uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 1 
sebagai berikut : 
N     = 31 
S       =  534 
maxS   = 20 






PTK   
            =  = 0,710 
Nilai P = 0,710, maka termasuk dalam kategori nilai 0,70 ≤ P ≤ 1,00 Jadi soal 




























































Lampiran 12. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 
komunikasi matematis 
Indikator soal Nomor 
soal 
1.  1.Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan 





luas permukaan dan 
volume kubus dan 
balok 
1. Menghubungkan benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam 
ide matematika 
2. Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
3. Menjelaskan ide, situasi dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan 














kubus dan balok 





  1. Menghubungkan benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam 
ide matematika 
2. Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
3. Menjelaskan ide, situasi dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan 






































Lampiran 13. Instrumen Tes Hasil Belajar 
 
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR SISWA 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Satu 
Pokok Bahasan           : Bangun Ruang Sisi Datar 




1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai (diketahui, 
ditanyakan, dan dijawab serta kesimpulan) 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
Jawablah soal berikut beserta langkah-langkahnya! 
1. Kiswa membeli kotak kado dengan panjang sisi 9 cm. Ilustrasikan kotak kado 
tersebut dan hitunglah luas permukaan kotak kado tersebut!  
2. Jika diketahui volume aquarium adalah 120.000 cm3,  panjang 80 cm dan 
lebar  50 cm, gambarkan bangun tersebut  dan hitunglah tinggi  serta luas 
permukaan aquarium tersebut! 
3. Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter dan tinggi 8 
meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan biaya pengecatan Rp  
100.000,00 per meter persegi. Ilustrasikan kedalam gambar  dan berapa 
jumlah seluruh biaya pengecatan minimal! 
4. Sasi membungkus kado untuk temannya yang sedang berulang tahun. Kado 
tersebut memiliki luas permukaan 294 cm
2
. ilustrasikan kado tersebut dan 
hitunglah volume kado tersebut! 
5. Sebuah aquarium dengan panjang 80 cm , lebar 50 cm dan kedalamnnya 70 
cm. Ilustrasikan aquarium tersebut ke dalam gambar dan berapa liter air pada 









Lampiran 14.  Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
1. Diketahui : s kotak kado = 9 cm 
Ditanya    : Gambarkan sesuai skalanya   






                         9 cm 
LP kubus  = 6 . s
2 
=  6 . 9
2
 
=  6. 81 
                    =  486 cm
2 


































        16 
             20 
2. Diketahui : V balok = 120.000 cm
3
 
 p = 80 cm 
 l  = 50 cm 
Ditanya : Gambarkan  dan hitunglah t 
balok dan LP balok 

































                                                     t=? 
 
                                         50 
cm 
     80 cm 
 
 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 V = p x l x t 
1200 = 8 x 5 x t 
1200 = 40 x t 
t      =  
t      = 30 cm 
LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
 = 2 (80× 50+ 80× 30+50×30) 
 = 2(4000+2400+1500) 
 = 2(7900) 
 = 15.800 cm
2 
 
Jadi tinggi balok adalah 30 cm dan luas 


































3. Diketahui :  p  = 10 m 
 l   = 6 m 
 t   = 8 m 
 biaya cat dinding bagian 
dalam Rp 100.000,00 per 
meter persegi 
ditanya    : Ilustrasikan kedalam 
gambar dan hitunglah jumlah seluruh  
biaya pengecatan minimal! 
Jawab : 
                                                      8 cm 
 
                                                      6 cm 




























       8 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
               = 2 (10 x 6 + 10 x 8 + 6 x 8) 
               = 2 (60 + 80 + 48) 
               = 2 (188) 
LP balok = 376 cm
2 

















 = 376 x Rp 100.000,00 
 = Rp 37.600.000,00 
Jadi, jumlah biaya keseluruhan  








      16  
 
          20 
5. Diketahui : p kolam = 80 cm 
 l kolam = 50 cm 
 t kolam = 70 cm 
 1 liter    = 1 dm
3
 
ditanya     :  Ilustrasikan kolam 
tersebut 
                         ke dalam gambar dan 
berapa           liter air 
pada kolam tersebut jika 
diisi penuh 
 
Jawab  :  
                                                70 cm 
 
                                              50 cm 
                80 cm             
 
V = p x l x t 
    = 80 x 50 x 70 







































    = 280 dm
3 
 





 = 280 liter 
 
Jadi banyaknya air yang terisi di 
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Lampiran 15  Kisi-Kisi Angket Komunikasi Matematis 






nyata ke dalam ide-ide 
matematika 
5 1,3,5, 2,4 
2. Kemampuan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dengan 
simbol-simbol matematika 
dalam menyajikan ide-ide 
matematika. 
 
5 7.9 6.8.10 
3. Kemampuan menjelaskan 
ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika dengan 
gambar. 
 
5 11,13,15 12,14 
4. Kemampuan memahami 
dan mengevaluasi ide-ide 
matematik dalam 
menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari . 
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NOMOR BUTIR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑Y Y² 
1 U-01 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 65 4225 
2 U-02 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 86 7396 
3 U-03 3 3 4 3 1 4 1 3 3 4 1 3 2 2 4 1 3 2 2 1 4 2 1 3 60 3600 
4 U-04 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 68 4624 
5 U-05 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 84 7056 
6 U-06 4 3 4 3 3 1 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 74 5476 
7 U-07 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 86 7396 
8 U-08 3 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 1 2 4 50 2500 
9 U-09 3 3 4 1 2 1 3 3 1 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 70 4900 
10 U-10 4 4 4 3 3 1 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 72 5184 
11 U-11 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2 3 63 3969 
12 U-12 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 74 5476 
13 U-13 2 1 3 3 2 1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 41 1681 
14 U-14 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 81 6561 
15 U-15 2 2 3 3 3 1 1 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 1 4 68 4624 
16 U-16 2 2 4 2 2 1 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 62 3844 
17 U-17 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 42 1764 
18 U-18 2 2 4 3 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 40 1600 
19 U-19 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 46 2116 
20 U-20 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 63 3969 
21 U-21 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 59 3481 
22 U-22 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 79 6241 
23 U-23 3 3 3 1 1 2 2 3 1 3 4 3 1 3 3 4 3 1 2 1 1 2 2 3 55 3025 
24 U-24 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 84 7056 





26 U-26 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 62 3844 
27 U-27 4 3 4 3 3 2 4 4 3 1 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 80 6400 
28 U-28 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 54 2916 
29 U-29 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 80 6400 
30 U-30 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 83 6889 










86 90 106 86 76 60 81 84 86 103 96 84 78 64 103 96 84 78 92 
76 88 



















































































































































































































































































































  Σ Si2 18.312 
  ΣS2t -21610735 
  r xx 1.042 
  r tabel 0.335 
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VALIDITAS ANGKET KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Contoh perhitungan validitas angket no. 1 
Diketahui : 
N = 31    ∑X
2
     = 260 
∑ X     = 86    ∑Y
2
    = 144111 
∑Y    = 2071    (∑X)
2
 = 7396 
∑XY    = 5912    (∑Y)
2
  = 4289041 
Jawab : 
 



























       Dari perhitungan diatas diperoleh 0,475. Dengan N = 31 diperoleh 
0,355, karena  > maka butir angket nomor 1 dikatakan valid 
RELIABILITAS ANGKET KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Contoh perhitungan reliabilitas angket : 
Diketahui: 
K      = 25              
∑Si
2
  = 18,312               
St
2
     = -21610735  
 











       Dari perhitungan diatas menunjukkan 1,042, sedangkan nilai        
0,355 pada taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai                          
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Lampiran 17. Angket Kemampuan Komunikasi Matematis 
ANGKET KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
 Nama Siswa : ……………………………………………. 
 Kelas  : ……………………………………………. 
 No. Absen : ……………………………………………. 
 Hari/Tanggal : ……………………………………………. 
 Waktu :  30 menit 
 Petunjuk Pengisian angket 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, lengkapilah terlebih dahulu identitas 
anda. 
2. Pengisian ini tidak mempengaruhi nilai raport anda. 
3. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan jujur. 
4. Satu pertanyaan harus dijawab satu pilihan saja. 
5. Bacalah dengan seksama dan berilah tanda ( ) pada kolom pertanyaan 
yang tersedia. 
Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP  : Tidak Pernah 
No. Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Saya mampu mengilustrasikan ide 
matematika dengan gambar kubus 
    
2 Saya tidak mampu mengilustrasikan 
ide matematika yang berkaitan 
dengan kubus kedalam bentuk 
gambar. 
    
3 Saya dapat menjelaskan ide 
matematika dalam menghitung luas 
permukaan kubus dengan 
menggunakan gambar. 
    
4 Saya tidak dapat menjelaskan ide 
matematika dalam menghitung luas 
permukaan kubus  





5 Saya dapat menyatakan peristiwa 
sehari-hari dengan mengilustrasikan    
gambar balok  
    
6 Saya tidak dapat menyatakan 
peristiwa sehari-hari dengan 
mengilustrasikan    gambar balok 
    
7 Saya dapat menjelaskan peristiwa 
sehari-hari dengan menghitung 
tinggi suatu balok. 
    
8 Saya tidak dapat menjelaskan 
peristiwa sehari-hari dengan 
menghitung luas permukaan balok 
. 
    
9 Saya dapat menunjukan jaring- 
jaring kubus dan balok 
    
10 Saya tidak dapat menunjukan jaring- 
jaring kubus dan balok 
    
11 Saya dapat menghitung panjang 
diagonal ruang suatu balok 
    
12 Saya tidak dapat menghitung 
panjang diagonal ruang suatu balok, 
    
13 Saya dapat menjelaskan unsur – 
unsur balok dan kubus 
    
14 Saya dapat menyelesaikan soal yang 
terkait dengan kubus dengan 
menuliskan jawaban dengan 
langkah-langkah yang sesuai 
    
15 Saya tidak dapat menyelesaikan soal 
yang terkait dengan kubus dengan 
menuliskan jawaban dengan 
langkah-langkah yang sesuai 
    
16 Saya mampu menyelesaikan soal 
mencari luas permukaan balok 
dengan langkah-langkah yang 
ditentukan 
 
    
17 Saya tidak mampu menyelesaikan 
soal mencari luas permukaan balok 
dengan langkah-langkah yang 
ditentukan 
    
18 Saya dapat menyelesaikan soal 
kubus dan balok tetapi tidak sesuai 
dengan permasalahan. 
    
19 Dalam penyelesaian soal saya dapat 
mengkomunikasikan kesimpulan 
jawaban permasalahn sehari – hari 






20 Dalam penyelesaian soal saya  
mampu menuliskan jawaban namun 
tidak sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. 
    
21 Dalam penyelesaian soal saya tidak 
dapat menyimpulkan tujuan dari 
permasalahan. 
    
22 Dalam penyelesaian soal kubus dan 
balok saya dapat mennyelesaikan 
namun ada sedikit kesalahan 
    
23 Saya dapat menyesaikan soal dan 
menyimpulkannya dengan kata-kata 
saya sendiri 
    
24 Saya  dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan 
    
25 Saya sama sekali tidak dapat 
menyelesaikan perintah soal yang 
diberikan oleh guru. 
    
1 
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Lampiran 18. Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 Adi Triono P E-01 88 
2 Adinda Putri Malika P E-02 93 
3 Alya Vadia Sari P E-03 78 
4 Angga Maulana P E-04 76 
5 Avrizal Bagas Pangestu L E-05 54 
6 Badriyah Khoirunnisa P E-06 69 
7 Bagas Gilang Maulana P E-07 100 
8 Bagus Putra Winata L E-08 60 
9 Dava isyai Ramadhani L E-09 91 
10 Davina Azra Wardani P E-10 76 
11 Dela Apriliyani P E-11 85 
12 Dela Damayanti P E-12 96 
13 Dwi Ayu Astuti P E-13 90 
14 Harun Arrosyif L E-14 59 
15 Jundi Prastio L E-15 80 
16 Khairi Hidayat L E-16 61 
17 Magfiroh Latip L E-17 77 
18 Maulana  Rassya Ismalay L E-18 50 
19 Meilia Alifiyanti L E-19 45 
20 Moh Alip Hidayat L E-20 85 
21 Moh Restu Firmansyah L E-21 85 
22 Muhammad Rizqi Fairuz P E-22 78 
23 Mutiara P E-23 58 
24 Nabila Kharisma Wulan Ramadhani P E-24 91 
25 Najwa Nila Ayu  P E-25 80 
26 Nasywa Aulia Nizan P E-26 80 
27 Nita Meilina P E-27 68 
28 Nofita ur hasanah P E-28 78 
29 Prawinda Kusuma Ardani L E-29 88 
30 Robby Unggul Pratama P E-30 64 









Lampiran 19. Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS KONTROL 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 Adi Mariro L K-01 41 
2 Aditya Firmasnyah L K-02 48 
3 Akhmad Fadil Ariansyah P K-03 90 
4 Aliva Rahma Putri Fachrudin P K-04 78 
5 Apri Wahya Praman L K-05 60 
6 Anum Fitriyanti L K-06 40 
7 Bachtiar Sukma L K-07 50 
8 Dinda Meviana P K-08 78 
9 Ega Putra Chandra Agita P K-09 41 
10 Fauzan Syarif Hihfahdayat P K-10 87 
11 Frijiyah Nuthfah L K-11 60 
12 Khaerul Dwi Ardiansyah P K-12 46 
13 Khawari Yuddin P K-13 85 
14 Laila P K-14 73 
15 Luna Maya Fartika P K-15 85 
16 M. Sandy Hesa Pratama P K-16 56 
17 Majidah Atazqi P K-17 46 
18 Maulida Nur Khorima Aprilia L K-18 83 
19 Moh. Dzakin Devgianto L K-19 46 
20 Muhammad Andrean Rhamadani  L K-20 38 
21 Nur Hidayah L K-21 55 
22 Putri Estiningtyas L K-22 36 
23 Rahma Nur Azizah L K-23 64 
24 Reres Ariwani Putri L K-24 46 
25 Ridwan Maulidin P K-25 30 
26 Rifval Ananda P K-26 56 
27 Rizka Arya Rahmadana P K-27 78 
28 Ryco Winata Kusuma P K-28 64 
29 Salma Fauziah P K-29 80 
30 Salsa Putri Pratiwi P K-30 85 









Lampiran 20. Daftar Nilai  Angket Siswa Kelas Eksperimen 
DAFTAR NILAI ANGKET KELAS EKSPERIMEN  
KELAS VIII A SMP N 13 KOTA TEGAL 
 
No.  Nama Kode Nilai Keterangan 
1. Adi Triono E-028 78 TINGGI 
2. Adinda Putri Malika E-022 78 TINGGI 
3. Alya Vadia Sari E-006 69 TINGGI 
4. Angga Maulana E-025 80 TINGGI 
5. Avrizal Bagas Pangestu E-027 68 TINGGI 
6. Badriyah Khoirunnisa E-011 85 TINGGI 
7. Bagas Gilang Maulana E-029 88 TINGGI 
8. Bagus Putra Winata E-021 85 TINGGI 
9. Dava isyai Ramadhani E-013 90 TINGGI 
10. Davina Azra Wardani E-024 91 TINGGI 
11. Dela Apriliyani E-009 91 TINGGI 
12. Dela Damayanti E-001 88 TINGGI 
13. Dwi Ayu Astuti E-020 85 TINGGI 
14. Harun Arrosyif E-031 100 TINGGI 
15. Jundi Prastio E-012 96 TINGGI 
16. Khairi Hidayat E-002 93 TINGGI 
17. Magfiroh Latip  E-007 100 TINGGI 
18. Maulana  Rassya Ismalay E-019 45 RENDAH 
19. Meilia Alifiyanti E-018 50 RENDAH 
20. Moh Alip Hidayat E-008 60 RENDAH 
21. Moh Restu Firmansyah E-016 61 RENDAH 
22. Muhammad Rizqi Fairuz E-023 58 RENDAH 
23. Mutiara E-005 54 RENDAH 
24. Nabila Kharisma Wulan E-014 59 RENDAH 
25. Najwa Nila Ayu E-030 64 RENDAH 
26. Nasywa Aulia Nizan E-003 78 RENDAH 
27. Nita Meilina E-010 76 RENDAH 
28. Nofita ur hasanah E-017 77 RENDAH 
29. Prawinda Kusuma Ardani E-015 80 RENDAH 
30. Robby Unggul Pratama E-004 76 RENDAH 















DAFTAR NILAI ANGKET KELAS KONTROL 
 KELAS VIII B SMP N 13 KOTA TEGAL 
 
No. Nama Kode Nilai Keterangan 
1. Adi Mariro K-01 91 TINGGI 
2. Aditya Firmasnyah K-02 95 TINGGI 
3. Akhmad Fadil Ariansyah K-03 63 TINGGI 
4. Aliva Rahma Putri Fachrudin K-04 68 TINGGI 
5. Apri Wahya Praman K-05 52 RENDAH 
6. Anum Fitriyanti K-06 73 TINGGI 
7. Bachtiar Sukma K-07 96 TINGGI 
8. Dinda Meviana K-08 49 RENDAH 
9. Ega Putra Chandra Agita K-09 88 TINGGI 
10. Fauzan Syarif Hihfahdayat K-10 65 TINGGI 
11. Frijiyah Nuthfah K-11 77 TINGGI 
12. Khaerul Dwi Ardiansyah K-12 94 TINGGI 
13. Khawari Yuddin K-13 87 TINGGI 
14. Laila K-14 52 RENDAH 
15. Luna Maya Fartika K-15 66 TINGGI 
16. M. Sandy Hesa Pratama K-16 49 RENDAH 
17. Majidah Atazqi K-17 65 TINGGI 
18. Maulida Nur Khorima Aprilia K-18 47 RENDAH 
19. Moh. Dzakin Devgianto K-19 42 RENDAH 
20. Muhammad Andrean R K-20 93 TINGGI 
21. Nur Hidayah K-21 86 TINGGI 
22. Putri Estiningtyas K-22 71 TINGGI 
23. Rahma Nur Azizah K-23 49 RENDAH 
24. Reres Ariwani Putri K-24 87 TINGGI 
25. Ridwan Maulidin K-25 75 TINGGI 
26. Rifval Ananda K-26 69 TINGGI 
27. Rizka Arya Rahmadana K-27 76 TINGGI 
28. Ryco Winata Kusuma K-28 70 TINGGI 
29. Salma Fauziah K-29 82 TINGGI 
30. Salsa Putri Pratiwi K-30 53 RENDAH 














Lampiran 22 Data Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Eksperimen Kontrol 
Kode Xa Xb Xa - Xb Kode Ya Yb Ya - Yb 
E-01 70 88 18 K-01 28 41 13 
E-02 79 93 14 K-02 50 48 -2 
E-03 69 78 9 K-03 86 90 4 
E-04 56 76 20 K-04 70 78 8 
E-05 43 54 11 K-05 50 60 10 
E-06 54 69 15 K-06 40 40 0 
E-07 81 100 19 K-07 43 50 7 
E-08 50 60 10 K-08 72 78 6 
E-09 80 91 11 K-09 40 41 1 
E-10 58 76 18 K-10 81 87 6 
E-11 69 85 16 K-11 50 60 10 
E-12 86 96 10 K-12 52 46 -6 
E-13 79 90 11 K-13 82 85 3 
E-14 51 59 8 K-14 67 73 6 
E-15 72 80 8 K-15 79 85 6 
E-16 40 61 21 K-16 54 56 2 
E-17 65 77 12 K-17 40 46 6 
E-18 33 50 17 K-18 78 83 5 
E-19 22 45 23 K-19 40 46 6 
E-20 68 85 17 K-20 37 38 1 
E-21 70 85 15 K-21 48 55 7 
E-22 50 78 28 K-22 37 36 -1 
E-23 46 58 12 K-23 52 64 12 
E-24 70 91 21 K-24 55 46 -9 
E-25 60 80 20 K-25 39 30 -9 
E-26 64 80 16 K-26 50 56 6 
E-27 54 68 14 K-27 75 78 3 
E-28 60 78 18 K-28 58 64 6 
E-29 70 88 18 K-29 70 80 10 
E-30 40 64 24 K-30 75 85 10 
E-31 82 100 18 K-31 37 42 5 
Jumlah 1891 2383 492 Jumlah 1735 1867 132 
Mean 61 76,87 15,87 Mean 55,97 60,22 4,26 
Var 244,47 217,58 24,51 Var 276,77 336,51 29,80 
Sd 15,64 14,75 4,95 Sd 16,64 18,34 5,46 
Max 86 100 28 Max 86 90 13 
Min 22 45 8 Min 28 30 -9 
Median 64 78 16 Median 52 56 6 
Modus 70 78 18 Modus 50 46 6 
Jangkauan 64 55 20 Jangkauan 58 60 22 






Lampiran 23 Daftar Nilai Peningkatan Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen Komunikasi Tinggi 
DAFTAR NLAI PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN KOMUNIKASI TINGGI 
No. Kode Xa Xb Xa - Xb 
1 E-028 60 78 18 
2 E-022 50 78 28 
3 E-006 54 69 15 
4 E-025 60 80 20 
5 E-027 54 68 14 
6 E-011 69 85 16 
7 E-029 70 88 18 
8 E-021 70 85 15 
9 E-013 79 90 11 
10 E-024 70 91 21 
11 E-009 80 91 11 
12 E-001 70 88 18 
13 E-020 68 85 17 
14 E-031 82 100 18 
15 E-012 86 96 10 
16 E-002 79 93 14 
17 E-007 81 100 19 
Jumlah 1182 1465 283 
Mean 69.52 86.17 16.64 
Var 118.51 87.15 18.74 
Sd 10.88 9.33 4.32 
Max 86 100 28 
Min 50 68 10 
Median 70 88 17 
Modus 70 85 18 
Jangkauan 36 32 18 






Lampiran 24. Daftar Nilai Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol Komunikasi 
Tinggi 
DAFTAR NILAI PENINGKATAN HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
KOMUNIKASI TINGGI 
No. Kode Ya Yb Ya – Yb 
1 K-018 85 83 -2 
2 K-014 85 73 -12 
3 K-008 90 78 -12 
4 K-027 85 78 -7 
5 K-004 87 78 -9 
6 K-029 80 80 0 
7 K-010 78 87 9 
8 K-013 78 85 7 
9 K-003 78 90 12 
10 K-030 73 85 12 
11 K-015 83 85 2 
12 K-011 46 60 14 
13 K-021 60 55 -5 
14 K-026 30 56 26 
Jumlah 1038 1073 35 
Mean 74.14 76.64 2.50 
Var 297.67 133.63 127.19 
Sd 17.25 11.56 11.27 
Max 90 90 26 
Min 30 55 -12 
Median 79 79 1 
Modus 85 78 -12 
Jangkauan 60 35 38 






Lampiran 25. Daftar Nilai Peningkatan Hasil belajar Kelas Eksperimen 
Komunikasi Rendah 
DAFTAR NILAI PENINGKATAN HASIL BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN KOMUNIKASI RENDAH 
No. Kode Xa Xb Xa - Xb 
1 E-019 22 45 23 
2 E-018 33 50 17 
3 E-008 50 60 10 
4 E-016 40 61 21 
5 E-023 46 58 12 
6 E-005 43 54 11 
7 E-014 51 59 8 
8 E-030 40 64 24 
9 E-003 69 78 9 
10 E-010 58 76 18 
11 E-017 65 77 12 
12 E-015 72 80 8 
13 E-004 56 76 20 
14 E-026 64 80 16 
Jumlah 709 918 209 
Mean  50.64 65.57 14.92 
Var 207.63 144.11 31.76 
Sd 14.40 12.00 5.63 
Max 72 80 24 
Min 22 45 8 
Median 50.5 62.5 14 
Modus 40 76 12 
Jangkauan 50 35 16 







Lampiran 26.Daftar Nilai Peningkatan  Hasil Belajar  Kelas Kontrol  Komunikasi 
Rendah 
DAFTAR NILAI PENINGKATAN HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
KOMUNIKASI RENDAH 
No. Kode Ya Yb Ya - Yb 
1 K-022 46 36 -10 
2 K-002 46 48 2 
3 K-006 41 40 -1 
4 K-019 41 46 5 
5 K-020 38 38 0 
6 K-001 46 41 -5 
7 K-009 40 41 1 
8 K-017 48 46 -2 
9 K-024 36 46 10 
10 K-025 56 30 -26 
11 K-005 55 60 5 
12 K-012 60 46 -14 
13 K-007 64 50 -14 
14 K-016 64 56 -8 
15 K-031 42 42 0 
16 K-023 56 64 8 
17 K-028 50 64 14 
Jumlah 829 794 -35 
Mean 48.765 46.706 -2.059 
Var 80.066 92.346 100.309 
Sd 8.948 9.610 10.015 
Max 64 64 14 
Min 36 30 -26 
Median 46 46 0 
Modus 46 46 5 
Jangkauan 28 34 40 














Lampiran 27. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)
2
 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 E-19 45 -31.871 1015.759 -2.161 0.015 0.032 0.017 
2 E-18 50 -26.871 722.049 -1.822 0.034 0.065 0.030 
3 E-05 54 -22.871 523.081 -1.551 0.061 0.097 0.036 
4 E-23 58 -18.871 356.113 -1.279 0.100 0.129 0.029 
5 E-14 59 -17.871 319.371 -1.212 0.113 0.161 0.048 
6 E-08 60 -16.871 284.630 -1.144 0.126 0.194 0.067 
7 E-16 61 -15.871 251.888 -1.076 0.141 0.226 0.085 
8 E-30 64 -12.871 165.662 -0.873 0.191 0.258 0.067 
9 E-27 68 -8.871 78.694 -0.601 0.274 0.290 0.017 
10 E-06 69 -7.871 61.952 -0.534 0.297 0.323 0.026 
11 E-04 76 -0.871 0.759 -0.059 0.476 0.387 0.089 
12 E-10 76 -0.871 0.759 -0.059 0.476 0.387 0.089 
13 E-17 77 0.129 0.017 0.009 0.503 0.419 0.084 
14 E-03 78 1.129 1.275 0.077 0.531 0.516 0.014 
15 E-22 78 1.129 1.275 0.077 0.531 0.516 0.014 
16 E-28 78 1.129 1.275 0.077 0.531 0.516 0.014 
17 E-15 80 3.129 9.791 0.212 0.584 0.613 0.029 
18 E-25 80 3.129 9.791 0.212 0.584 0.613 0.029 
19 E-26 80 3.129 9.791 0.212 0.584 0.613 0.029 
20 E-11 85 8.129 66.081 0.551 0.709 0.710 0.000 
21 E-20 85 8.129 66.081 0.551 0.709 0.710 0.000 
22 E-21 85 8.129 66.081 0.551 0.709 0.710 0.000 
23 E-01 88 11.129 123.855 0.754 0.775 0.774 0.001 
24 E-29 88 11.129 123.855 0.754 0.775 0.774 0.001 
25 E-13 90 13.129 172.371 0.890 0.813 0.806 0.007 
26 E-09 91 14.129 199.630 0.958 0.831 0.871 0.040 
27 E-24 91 14.129 199.630 0.958 0.831 0.871 0.040 
28 E-02 93 16.129 260.146 1.093 0.863 0.903 0.040 
29 E-12 96 19.129 365.920 1.297 0.903 0.935 0.033 
30 E-07 100 23.129 534.952 1.568 0.942 1.000 0.058 
31 E-31 100 23.129 534.952 1.568 0.942 1.000 0.058 
ΣY 2383         Lhitung 0.089 
Ŷ 76.871         Ltabel 0.159 
S 14.751         α 5% 







Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya : 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah  = 5%. 
3. Perhitungan 
Contoh perhitungan data no.1 
a. Pengamatan y1, y2, y3, …,yn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, …,zn 
dengan rumus : 
zi =   dengan i = 1, 2, …, n 
 = 2383 
n = 31 
            = 76,87 
 y1 = 45 
 zi =  -2,1606 
b. Untuk setiap bilangan digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F(zi) = P(z < zi) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh F(zi) = F-2,1606 = 
0,01536 
c. Selanjutnya dihitung proporsi  z1, z2, z3, ... ,zn  yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Proporsi ini dinyatakan dengan S(zi) yang diperoleh dengan 
rumus: 





S(z1)  =  
= 0,0323 
d. Kemudian menghitung selisih  F(zi) – S(zi) lalu menentukan harga 
mutlaknya, yang kemudian disebut Lo. 
  
       
      0,0169 
       Nilai | F(zi) – S(zi) | yang terbesar dinyatakan dengan  atau 
biasa disebut dengan Lo. Berdasarkan tabel pada lampiran, diperoleh Lo 
terbesar yaitu 0,0894. Sedangkan untuk  = 5% maka diperoleh  
yaitu 0,1591. 
e. Kesimpulan 
       Karena  yaitu 0,0894 < 0,1591 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain 















Lampiran 28. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol 
NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)
2
 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 K-25 30 -30.2258 913.5994 -1.6477 0.0497 0.0323 0.0174 
2 K-22 36 -24.2258 586.8897 -1.3206 0.0933 0.0645 0.0288 
3 K-20 38 -22.2258 493.9865 -1.2116 0.1128 0.0968 0.0161 
4 K-06 40 -20.2258 409.0832 -1.1026 0.1351 0.1290 0.0061 
5 K-01 41 -19.2258 369.6316 -1.0481 0.1473 0.1935 0.0462 
6 K-09 41 -19.2258 369.6316 -1.0481 0.1473 0.1935 0.0462 
7 K-31 42 -18.2258 332.1800 -0.9935 0.1602 0.2258 0.0656 
8 K-12 46 -14.2258 202.3736 -0.7755 0.2190 0.3548 0.1358 
9 K-17 46 -14.2258 202.3736 -0.7755 0.2190 0.3548 0.1358 
10 K-19 46 -14.2258 202.3736 -0.7755 0.2190 0.3548 0.1358 
11 K-24 46 -14.2258 202.3736 -0.7755 0.2190 0.3548 0.1358 
12 K-02 48 -12.2258 149.4703 -0.6665 0.2526 0.3871 0.1345 
13 K-07 50 -10.2258 104.5671 -0.5574 0.2886 0.4194 0.1307 
14 K-21 55 -5.2258 27.3091 -0.2849 0.3879 0.4516 0.0637 
15 K-16 56 -4.2258 17.8574 -0.2304 0.4089 0.5161 0.1072 
16 K-26 56 -4.2258 17.8574 -0.2304 0.4089 0.5161 0.1072 
17 K-05 60 -0.2258 0.0510 -0.0123 0.4951 0.5806 0.0856 
18 K-11 60 -0.2258 0.0510 -0.0123 0.4951 0.5806 0.0856 
19 K-23 64 3.7742 14.2445 0.2057 0.5815 0.6452 0.0637 
20 K-28 64 3.7742 14.2445 0.2057 0.5815 0.6452 0.0637 
21 K-14 73 12.7742 163.1800 0.6964 0.7569 0.6774 0.0795 
22 K-04 78 17.7742 315.9220 0.9689 0.8337 0.7742 0.0595 
23 K-08 78 17.7742 315.9220 0.9689 0.8337 0.7742 0.0595 
24 K-27 78 17.7742 315.9220 0.9689 0.8337 0.7742 0.0595 
25 K-29 80 19.7742 391.0187 1.0779 0.8595 0.8065 0.0530 
26 K-18 83 22.7742 518.6639 1.2415 0.8928 0.8387 0.0541 
27 K-13 85 24.7742 613.7607 1.3505 0.9116 0.9355 0.0239 
28 K-15 85 24.7742 613.7607 1.3505 0.9116 0.9355 0.0239 
29 K-30 85 24.7742 613.7607 1.3505 0.9116 0.9355 0.0239 
30 K-10 87 26.7742 716.8574 1.4595 0.9278 0.9677 0.0400 
31 K-03 90 29.7742 886.5026 1.6231 0.9477 1.0000 0.0523 
ΣY 1867         Lhitung 0.1358 
Ŷ 60.22581         Ltabel 0.1591 
S 18.34432         α 5% 








NO KODE Y Y
2
 
1 E-01 88 7744 
2 E-02 93 8649 
3 E-03 78 6084 
4 E-04 76 5776 
5 E-05 54 2916 
6 E-06 69 4761 
7 E-07 100 10000 
8 E-08 60 3600 
9 E-09 91 8281 
10 E-10 76 5776 
11 E-11 85 7225 
12 E-12 96 9216 
13 E-13 90 8100 
14 E-14 59 3481 
15 E-15 80 6400 
16 E-16 61 3721 
17 E-17 77 5929 
18 E-18 50 2500 
19 E-19 45 2025 
20 E-20 85 7225 
21 E-21 85 7225 
22 E-22 78 6084 
23 E-23 58 3364 
24 E-24 91 8281 
25 E-25 80 6400 
26 E-26 80 6400 
27 E-27 68 4624 
28 E-28 78 6084 
29 E-29 88 7744 
30 E-30 64 4096 
31 E-31 100 10000 
Jumlah (ΣY) 2383 189711 
Rata-Rata (Ȳ) 76,871   
Variansi (Si
2
) 217,583   
KELAS KONTROL 
NO KODE Y Y
2
 
1 K-01 41 1681 
2 K-02 48 2304 
3 K-03 90 8100 
4 K-04 78 6084 
5 K-05 60 3600 
6 K-06 40 1600 
7 K-07 50 2500 
8 K-08 78 6084 
9 K-09 41 1681 
10 K-10 87 7569 
11 K-11 60 3600 
12 K-12 46 2116 
13 K-13 85 7225 
14 K-14 73 5329 
15 K-15 85 7225 
16 K-16 56 3136 
17 K-17 46 2116 
18 K-18 83 6889 
19 K-19 46 2116 
20 K-20 38 1444 
21 K-21 55 3025 
22 K-22 36 1296 
23 K-23 64 4096 
24 K-24 46 2116 
25 K-25 30 900 
26 K-26 56 3136 
27 K-27 78 6084 
28 K-28 64 4096 
29 K-29 80 6400 
30 K-30 85 7225 
31 K-31 42 1764 
Jumlah (ΣY) 1867 122537 
Rata-Rata (Ȳ) 60,226   
Variansi (Si
2
) 336,514   
1 
 
                                                                  1 
Perhitungan Uji Homogenitas Sesudah Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
H0   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak  
homogen. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah  = 5% 
3. Daerah kriteria 






(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
 dan dk (2 – 1) 
4. Menghituang variansi tiap sampel 





5. Menghitung variansi gabungan 










s   
 
277,048 
6. Menghitung harga B 
B = (Log s
2
) ∑(ni- 1) 
= (Log s
2
) ∑ dk 














7. Menentukan nilai 2 
 
2   = (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si
2
}
  = 2,3026 (146,5533 – 145,9388) 
 = 2,3026 (0,6145) 
= 1,415 
Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 












Eksperimen 31 30 0.03333 217.58280 2.33762 70.12874 6527.48387 
Kontrol 31 30 0.03333 336.51398 2.52700 75.81009 10095.41935 








χ2 hitung 1.415 




       Karena (1,415) <  (3,841) maka Ha ditolak dan Ho 




















Lampiran 30. Uji proporsi untuk hipotesis pertama 
UJI PROPORSI UNTUK HIPOTESIS PERTAMA 
1) MenentukanHipotesis 
a) Ho : π ≤ 50% 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis belum mencapait target. 
b) Ha : π > 50% 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis mencapait target. 
2) MenentukanTaraf Signifikansi 









Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh nilai zhitung 
= . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi ztabel = 1,645. Karena zhitung > 
ztabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, hasil belajar siswa yang diajar dengan 
















Perhitungan Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
1. Hipotesis yang akan diuji: 
H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan model TPS berbantuan WQC dengan peningkatan hasil 





Ha : Ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model TPS berbantuan WQC dengan peningkatan hasil belajar matematika 
siswa yang diajar menggunakan Ekspositori. 
Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah  = 5%. 
2. Perhitungan 
a. Menghitung derajat kebebasan (db) 
1) Derajat bebas total (dbT) = N – 1 = 62 – 1 = 61 
2) Derajat bebas kelompok (dbK) = r – 1 = 3 – 1 = 2 
3) Derajat bebas perlakuan (dbP) = t – 1 = 2 – 1 = 1 
4) Derajat bebas galat1 (db galat1) = (r – 1)(t – 1) = (3 – 1)(2 – 1) = 2 
5) Derajat bebas galat2 (db galat2) = dbT–dbK–dbP–dbG1 = 61 – 2 – 1 – 
2 = 56 
b. Faktor Koreksi (FK) 
FK  
  = 6280,26 
c. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
  
   JKT  (3549 + 3777 + 2674) – (6280,26) 
    3719,742 
d. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
JKP  





    2090,33 
e. Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
JKK  
    
   189,630 
f. Jumlah Kuadrat Galat1 (JKG1) 
JKG1    
       
     9,777 
g. Jumlah Kuadrat Galat2 (JKG2) 
JKG2 JKT – JKP – JKK – JKG1  
     3719,742 – 2090,33 – 189,630 – 9,777 
     1430,012 
h. Menghitung Kuadrat Tengah 
1) Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) 
KTK  
  KTK  
            94,815 
2) Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 
KTP  





       2090,323 
3) Kuadrat Tengah Galat 1 (KTG1) 
KTG1  
         
        4,889 
4) Kuadrat Tengah Galat 2 (KTG2) 
KTG2  
         
          
              25,536 
i. Statistik Uji 
1)   
         = 19,395 
2)                  
          = 427,596 
j. Membuat tabel RAK 
Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit Ftabel Keterangan 
Kelompok  2 189,630 94,815 19,395 19,000 Ha diterima 
Perlakuan 1 2090,323 2090,32 427,596 18,513 Ha diterima 
Galat1 2 9.777 4,889 
      





Total 61 3719,742   
 
k. Menarik kesimpulan 
       Dari hasil perhitungan menggunakan analisis RAK dengan  = 5%, 
diperoleh hasil  (19,395) >  (19,000) dan  
(427,596) >  (18,513) sehingga Ho ditolak atau dengan kata lain 
ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model TPS berbantuan WQC dengan peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan Ekspositori. 
 
Lampiran 32. Uji Benferoni 
TPS 
Komunikasi tinggi Komunikasi rendah 
Jumlah 904 188 Jumlah 835 67 
Mean 75,333 15,667 Mean 75,909 6,091 
Var 40,606 12,424 Var 34,491 5,891 
Sd 6,372 3,525 Sd 5,873 2,427 
Max 86 21 Max 86 10 
Min 68 10 Min 67 3 
Median 74,5 16,5 Median 75 6 
Modus 70 18 Modus 70 6 
Jangkauan 18 11 Jangkauan 19 7 
CV 0,085 0,225 CV 0,077 0,398 
 
Ekspositori 
Komunikasi tinggi Komunikasi rendah 
Jumlah 325 126 Jumlah 406 6 
Mean 40,625 15,75 Mean 40,6 0,6 
Var 90,839 39,929 Var 53,822 45,156 
Sd 9,531 6,319 Sd 7,336 6,720 
Max 51 24 Max 55 13 
Min 22 8 Min 28 -9 
Median 41,5 14,5 Median 40 0,5 
Modus 40 #N/A Modus 40 1 
Jangkauan 29 16 Jangkauan 27 22 






Perhitungan Uji Benferoni 
No. Perbandingan 
1 µ1 dengan µ3 
2 µ2 dengan µ4 
 
Keterangan : 
µ1 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model TPS berbantuan WQC dengan komunikasi matematis tinggi. 
µ2 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model TPS berbantuan WQC dengan komunikasi matematis 
rendah. 
µ3 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ekspositori dengan komunikasi matematis 
tinggi. 
µ4 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ekspositori dengan komunikasi matematis 
rendah. 
 
Adapun langkah-langkah selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menentukan hipotesis 
a. H0 : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode TPS dengan berbantuan WQC tidak lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
ekspositori pada siswa dengan  komunikasi matematis tinggi. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode TPS dengan berbantuan WQC lebih baik daripada peningkatan 
hasil belajar matematika yang diajar menggunakan ekspositori pada siswa 
dengan  komunikasi matematis tinggi. 
b. H0 : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode TPS dengan berbantuan WQC tidak lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
ekspositori pada siswa dengan  komunikasi matematis redah. 
Ha : Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 





peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
ekspositori pada siswa dengan  komunikasi matematis rendah. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 
3. Uji Statistik 
Menghitung harga mutlak dari selisih rata-rata peningkatan hasil belajar 
matematika antara perlakuan  
| 1  3 | = |15,667  6,091| = 9,576 
| 2  4 | = |15,75  0,6| = 15,15 
4. Menghitung besarnya SE 
SEij = ; dengan D adalah kuadrat tengah (S
2
) galat yang diperoleh 
dari tabel ANAVA. 
SE13 =  = = 0,922 
SE24 =  = = 1,049 




      
         =  
=  
= 14,442 





Kelompok Uji Beda 
Beda 
(Selisih) 
Nilai S Nilai B Ket 










H0 ditolak jika S ≥ B, dimana nilai B diperoleh dari tabel distribusi student 
dengan dk = (n – k) dan  = 5% dimana B(60;0,25) = 2,300. Karena nilai S14 
(10,386) > B (2,300) dan S25 (10,644) > B (2,300) serta S25 (14,442) > B 
(2,300) maka Ha diterima atau Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan: 
a. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 
TPS dengan berbantuan WQC lebih baik daripada peningkatan hasil 
belajar matematika yang diajar menggunakan ekspositori pada siswa 
dengan  komunikasi matematis tinggi. 
 
b. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 
model TPS dengan berbantuan WQC lebih baik daripada peningkatan 
hasil belajar matematika yang diajar menggunakan ekspositori pada siswa 
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Lampiran 33. Tabel Distribusi Liliefors (L) 
TABEL DISTRIBUSI LILIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285 
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 
































Lampiran 34. Tabel Distribusi Product Moment (r) 
 
 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,660 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,555 0,561 44 0,297 0,384 600 0,800 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,078 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,264 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N 















Lampiran 35. Tabel Distribusi Normal (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 36. Tabel Distribusi Fisher (F) 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 
1 161,45 199,50 215,71 224,58 230,16 233,99 236,77 238,88 240,54 241,88 243,91 245,95 248,01 249,05 
2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,35 19,37 19,38 19,40 19,41 19,43 19,45 19,45 
3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 
13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 
26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 2,22 2,15 2,07 1,99 1,95 
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25 2,20 2,13 2,06 1,97 1,93 
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 2,19 2,12 2,04 1,96 1,91 
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 2,10 2,03 1,94 1,90 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 
60 4,00 3,11 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 
inf 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 
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Lampiran 37. Tabel Distribusi Student’s (t) 





































































































































































































































Lampiran 38. Tabel Distribusi Chi-Square (χ
2
) 





0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50% 
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50 
1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 1,32 0,45 
2 10,60 9,21 7,38 5,99 4,61 2,77 1,39 
3 12,84 11,34 9,35 7,81 6,25 4,11 2,37 
4 14,86 13,28 11,14 9,49 7,78 5,39 3,36 
5 16,75 15,09 12,83 11,07 9,24 6,63 4,35 
6 18,55 16,81 14,45 12,59 10,64 7,84 5,35 
7 20,28 18,48 16,01 14,07 12,02 9,04 6,35 
8 21,95 20,09 17,53 15,51 13,36 10,22 7,34 
9 23,59 21,67 19,02 16,92 14,68 11,39 8,34 
10 25,19 23,21 20,48 18,31 15,99 12,55 9,34 
11 26,76 24,72 21,92 19,68 17,28 13,70 10,34 
12 28,30 26,22 23,34 21,03 18,55 14,85 11,34 
13 29,82 27,69 24,74 22,36 19,81 15,98 12,34 
14 31,32 29,14 26,12 23,68 21,06 17,12 13,34 
15 32,80 30,58 27,49 25,00 22,31 18,25 14,34 
16 34,27 32,00 28,85 26,30 23,54 19,37 15,34 
17 35,72 33,41 30,19 27,59 24,77 20,49 16,34 
18 37,16 34,81 31,53 28,87 25,99 21,60 17,34 
19 38,58 36,19 32,85 30,14 27,20 22,72 18,34 
20 40,00 37,57 34,17 31,41 28,41 23,83 19,34 
21 41,40 38,93 35,48 32,67 29,62 24,93 20,34 
22 42,80 40,29 36,78 33,92 30,81 26,04 21,34 
23 44,18 41,64 38,08 35,17 32,01 27,14 22,34 
24 45,56 42,98 39,36 36,42 33,20 28,24 23,34 
25 46,93 44,31 40,65 37,65 34,38 29,34 24,34 
26 48,29 45,64 41,92 38,89 35,56 30,43 25,34 
27 49,64 42,98 43,19 40,11 36,74 31,53 26,34 
28 50,99 48,28 44,46 41,34 37,92 32,62 27,34 
29 52,34 49,59 45,72 42,56 39,09 33,71 28,34 
30 53,67 50,89 46,98 43,77 40,26 34,80 29,34 
31 66,77 63,69 59,34 55,76 51,81 45,62 39,34 
32 79,49 76,15 71,42 67,50 63,17 56,33 49,34 
33 91,95 88,38 83,30 79,08 74,40 66,98 59,34 
34 104,21 100,43 95,02 90,53 85,53 77,58 69,34 
35 116,32 112,33 106,63 101,88 96,58 88,13 79,34 
36 128,30 124,12 118,14 113,15 107,57 98,65 89,34 
37 140,17 135,81 129,81 124,34 118,50 109,14 99,34 
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